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KATA PENGANTAR
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rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat melaksanakan kerja praktek hingga

menyelesaikan laporan kerja praktek tepat pada waktunya. Laporan kerja praktek ini

disusun berdasarkan kegiatan yang dilakukan oleh penulis selama melakukan kerja

praktek. Selesainya laporan kerja praktik ini tidakterlepas dari banyak pihak yang telah

memberikan ilmu pengetahuan dan masukan kepadapenulis. Oleh karena itu, penulis
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memberikan arahan serta memfasilitasi praktikan untuk belajar pada saat
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Dalam penyusunan laporan ini, penulis menyadari bahwa masih banyak

kekurangan baik dari materi maupun teknik penyajiannya. Oleh karena itu, penulis



sangat terbuka akan kritik dan saran yang bersifat membangun untuk perbaikan di

masa yang akan datang.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kerja praktek merupakan salah satu kegiatan yang dilakukan mahasiswa untuk
mempersiapkan diri ke dunia kerja dengan memasuki lingkungan kerja untuk
menambah pengalaman dan wawasan ilmu praktis, sehingga nantinya bisa
dimanfaatkan oleh mahasiswa sebagai bekal diri. Kerja praktek juga dapat
meningkatkan kemampuan mahasiswa terutama dalam bidang yang ditekuni oleh
mahasiswa serta salah satu media komunikasi yang memungkinkan adanya pertukaran

informasi antara mahasiswa dan tempat kerja praktik.

Pada bidang perencanaan wilayah dan Kota, dalam kegiatan kerja praktek,
mahasiswa akan mengimplementasikan metode proses perencanaan yang sudah pernah
dipelajari sebelumnya seperti mengambil keputusan, mengolah dan mengkaji data,
menganalisis permasalahan wilayah dan kota untuk maksud perencanaan serta
pengenalan penggunaan software analisis perencanaan. Selain itu, kerja praktek juga
bsia menjadi tempat bagi mahasiswa untuk memperoleh data dan pengalaman yang

berkaitan dengan penyelesain tugas akhir mahasiswa.

Sanitasi memiliki peranan penting dalam perencanaan dan pengelolaan
wilayah, baik perkotaan maupun perdesaan karena berupaya dalam meningkatkan
derajat kesehatan masyarakat. Sanitasi yang baik berdampak langsung pada kualitas
hidup masyarakat. Isu-isu seperti keterbatasan akses sanitasi layak dan peningkatan
kasus penyakit berbasis lingkungan masih menjadi tantangan utama di berbagai
wilayah Indonesia. Maka dari itu Direktorat Sanitasi, yang berada di bawah
Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat, memiliki peranan penting
dalam penyusunan, dan pengawasan program serta kebijakan di bidang sanitasi
lingkungan. Dengan melakukan kerja praktik di Direktorat Sanitasi praktikan dapat
mengetahui lebih dalam teori dan konsep dari berbagai mata kuliah khususnya mata

kuliah Prasarana Wilayah dan Kota 1 yang mempelajari tentang perencanaan, desain,



dan pengelolaan berbagai prasarana kota seperti sistem air bersih, jaringan drainase dan

persampahan

Mengingat pentingnya kegiatan kerja praktek karena berkaitan dengan
pengalaman-pengalaman secara umum mengenail pelaksanaan suatu pekerjaan, pihak
jurusan teknik Planologi Universitas Trisakti Telah mempersiapkan dengan adanya
mata kuliah yaitu kerja praktik (KP). Mata kuliah ini merupakan salah satu mata kuliah
utama yang wajib ditempuh setiap mahasiswa menyusun Tugas Akhir (TA). Mata
Kuliah kerja praktek memiliki fungsinya sebagai wadah mahasiswa dalam
mengaplikasikan teori yang sudah didapatkan sebelumnya atau sebelum nantinya
mahasiswa lulus dalam jenjang sarjana dan memasuki dunia kerja. Kerja Praktik ini
memiliki syarata minimal jam kerja yang harus dipenuhi yaitu 175 jam dan
dilaksanakan pada saat libur antara semester V dan semester VI agar mahasiswa fokus

dalam menjalankan kerja praktik.

1.2 Proses Mendapatkan Tempat Kerja Praktik

Prosedur yang harus ditempuh mahasiswa untuk dapat melakukan Kerja Praktik
(KP) dibagi menjadi beberapa tahapan. Tahapan ini merupakan syarat yang ditentukan
oleh Jurusan Teknik Planologi Universitas Trisakti. Adapun tahapan tersebut adalah

sebagai berikut:

1. Praktikan mencari informasi terkait beberapa instansi yang berkaitan dengan
bidang Perencanaan Wilayah dan Kota (Desember 2025)

2. Praktikan mengisi formulir surat permohonan kerja praktik dan menerusan
formulir kepada koordinator kerja praktik untuk mendapatkan persetujuan dan
tanda tangan lalu dajuan kepada pihak sekretaris jurusan Teknik Panologi dan
didisposisikan surat permohonan melakukan kerja praktik kepada Wakil Dekan
I Fakultas Arsitektur Lanskap dan Teknologi Lingkungan untuk di tanda tangani
(Januari 2025)

3. Praktikan menyerahkan surat permohonan melakukan kerja praktik yang sudah
di tanda tangani oleh Wakil Dekan I kepada Sekretaris Direktorat Jendral Cipta
Karya Kementrian Pekerjaan Umum (9 Januari 2025)



4. Praktikan mendapatkan surat balasan dari Sekretaris Direktorat Jendral Cipta

Karya Kementrian Pekerjaan Umum (15 Januari 2025)

Praktikan mendapatkan surat penerimaan untuk melakukan kerja praktik dari
Sekretaris Direktorat Jendral Cipta Karya Kementrian Pekerjaan Umum (23
Januari 2025)

6. Praktikan melakukan kerja praktik yang dimulai pada tanggal 16 januari — 28
Februari 2025
1.3 Tujuan

Tujuan dilaksanakannya kerja praktik di Direktorat Jendral Cipta Karya (DJCK)

adalah sebagai berikut:

1.

Untuk memenuhi syarat menempuh mata kuliah kerja praktik, yakni dengan
melakukan kerja praktik pada suatu instansi terkait bidang ilmu Perencanaan
Wilayah dan Kota dalam jangka waktu minimal 175 jam kerja;

Menerapkan dan memperluas sudut pandang serta wawasan terkait dengan ilmu
perencanaan yang telah diperoleh mahasiswa selama masa kuliah terdahulu
dalam kehidupan nyata di luar perkuliahan.

Meningkatkan pemahaman mahasiswa mengenai perencanaan, pelaksanaan,
dan evaluasi program sanitasi yang dilaksanakan oleh pemerintah pusat melalui

Direktorat Sanitasi.

4. Mendapat wawasan tentang tahapan penyusunan petunjuk teknis (juknis) IBM
Sanitasi
1.4 Manfaat

Beberapa manfaat yang dirasakan praktikan setelah menyelesaikan kerja praktik di

Direktorat Jendral Cipta Karya (DJCK) adalah sebagai berikut:

1.

Dapat memenuhi syarat untuk mengikuti mata kuliah kerja praktik setelah

memenuhi persyaratan minimal 175 jam kerja.



2. Mendapatkan pengalaman di dunia kerja terkait dalam bidang perencanaan
wilayah dan kota serta mengimplementasikan ilmu pengetahuan yang sudah
didapatkan sebelumnya di perkuliahan pada dunia kerja.

3. Memperoleh kesempatan memehami lebih lanjut teori yang didapat dalam
berbagai mata kuliah khususnya mata kuliah prasarana wilayah 1

4. Mendapatkan pengetahuan terkait pembahasan petunjuk teknis IBM Sanitasi
yang terdiri dari Sanitasi berbasis masyarakat, TPS 3R dan Sanitasi LPK
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BAB 11
DESKRIPSI TEMPAT KERJA PRAKTIK

2.1 Profil Singkat Instansi Kerja Praktik

2.1.1 Kementerian Pekerjaan Umum

Kementerian mempunyai tugas menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang
pekerjaan umum untuk membantu Presiden dalam menyelenggarakan pemerintahan

negara.
Dalam melaksanakan tugas, Kementerian menyelenggarakan fungsi:

a. perumusan, penetapan, dan pelaksanaan kebijakan sumber daya air,
penyelenggaraan jalan, penyelenggaraan sistem penyediaan air minum,
pengelolaan air limbah domestik, pengelolaan drainase lingkungan, dan
pengelolaan persampahan, penataan bangunan gedung, pengembangan
infrastruktur kawasan strategis nasional dan kawasan strategis nasional tertentu,
pengembangan sarana prasarana strategis, pelaksanaan pembiayaan
infrastruktur pekerjaan umum, serta pembinaan jasa konstruksi;

b. pelaksanaan bimbingan teknis dan supervisi atas pelaksanaan urusan
Kementerian di daerah;

c. koordinasi pelaksanaan tugas, pembinaan, dan pemberian dukungan
administrasi kepada seluruh unsur organisasi di lingkungan Kementerian;

d. pengelolaan barang milik/kekayaan negara yang menjadi tanggung jawab
Kementerian;

e. pengawasan atas pelaksanaan tugas di lingkungan Kementerian;

f. pelaksanaan penyusunan kebijakan teknis dan rekomendasi strategi program
keterpaduan infrastruktur pekerjaan umum berdasarkan pendekatan
pengembangan wilayah,;

g. pelaksanaan pengembangan sumber daya manusia di bidang pekerjaan umum;

h. pelaksanaan dukungan yang bersifat substantif kepada seluruh unsur organisasi

di lingkungan Kementerian; dan
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i. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Presiden.

2.1.2 Direktorat Jenderal Cipta Karya

Direktorat Jenderal Cipta Karya mempunyai tugas menyelenggarakan perumusan dan
pelaksanaan kebijakan di bidang penyelenggaraan sistem penyediaan air minum,
pengelolaan air limbah domestik, pengelolaan drainase lingkungan, dan pengelolaan
persampahan, penataan bangunan gedung, pengembangan kawasan permukiman, dan
pengembangan sarana prasarana strategis sesuai dengan ketentuan peraturan

perundang-undangan.

(IPTA KARYA

Direktorat Jenderal Cipta Karya menyelenggarakan fungsi:

a. Perumusan kebijakan di bidang penyelenggaraan sistem penyediaan air minum,
pengelolaan air limbah domestik, pengelolaan drainase lingkungan, dan
pengelolaan persampahan, penataan bangunan gedung, pengembangan
kawasan permukiman, dan pengembangan sarana prasarana strategis sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan;

b. Pelaksanaan kebijakan di bidang penyelenggaraan sistem penyediaan air
minum, pengelolaan air limbah domestik, pengelolaan drainase lingkungan,
dan pengelolaan persampahan, penataan bangunan gedung, pengembangan
kawasan permukiman, dan pengembangan sarana prasarana strategis sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan;

c. Penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria di bidang penyelenggaraan
sistem penyediaan air minum, pengelolaan air limbah domestik, pengelolaan

drainase lingkungan, dan pengelolaan persampahan, penataan bangunan
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f.

g.

gedung, pengembangan kawasan permukiman, dan pengembangan sarana
prasarana strategis sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan;
Pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang penyelenggaraan sistem
penyediaan air minum, pengelolaan air limbah domestik, pengelolaan drainase
lingkungan, dan pengelolaan persampahan, penataan bangunan gedung,
pengembangan kawasan permukiman, dan pengembangan sarana prasarana
strategis sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan;

Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan di bidang penyelenggaraan sistem
penyediaan air minum, pengelolaan air limbah domestik, pengelolaan drainase
lingkungan, dan pengelolaan persampahan, penataan bangunan gedung,
pengembangan kawasan permukiman, dan pengembangan sarana prasarana
strategis;

Pelaksanaan administrasi Direktorat Jenderal Cipta Karya; dan

Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Menteri.

Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, Direktorat Jendral Cipta Karya memiliki 8

direktorat yaitu:

o a6 o oW

=

B @

Sekretariat Direktorat Jenderal;

Direktorat Sistem dan Strategi Penyelenggaraan Infrastruktur Cipta Karya;
Direktorat Bina Teknik Bangunan Gedung dan Penyehatan Lingkungan;
Direktorat Bina Penataan Bangunan;

Direktorat Air Minum;

Direktorat Sanitasi;

Direktorat Pengembangan Kawasan Strategis; dan

Direktorat Kepatuhan Intern.

2.1.3 Direktorat Sanitasi

Direktorat Sanitasi mempunyai tugas melaksanakan penyusunan dan perumusan

kebijakan dan strategi, perencanaan program dan anggaran, pemantauan, evaluasi, dan

13



pengolahan data serta pelaporan kinerja, perencanaan teknis, pelaksanaan kebijakan,
penyusunan dan pemberian bimbingan norma, standar, prosedur, dan Kkriteria,
pembinaan dan penyiapan informasi kelembagaan serta penanganan pasca bencana
alam dan kerusuhan sosial bidang pengelolaan air limbah domestik, pengelolaan

drainase lingkungan dan pengelolaan persampahan.

Dalam melaksanakan tugasnya, Direktorat Sanitasi menyelenggarakan fungsi:

a. penyusunan dan perumusan kebijakan dan strategi, perencanaan program dan
anggaran, pemantauan, evaluasi, dan pengolahan data serta pelaporan kinerja
bidang pengelolaan air limbah domestik, pengelolaan drainase lingkungan dan
pengelolaan persampahan;

b. perencanaan teknis, pelaksanaan kebijakan, dan pengembangan inovasi,
pembinaan, pengawasan dan pengendalian teknis, serta pemantauan dan
penyiapan informasi bidang pengelolaan air limbah domestik, pengelolaan
drainase lingkungan dan pengelolaan persampahan;

c. penyusunan dan pemberian bimbingan norma, standar, prosedur dan kriteria
bidang pengelolaan air limbah domestik, pengelolaan drainase lingkungan dan
pengelolaan persampahan;

d. pemantauan dan evaluasi atas penerapan sistem manajemen keselamatan
konstruksi;

e. pembinaan dan penyiapan informasi kelembagaan, pemberdayaan masyarakat,
pengembangan jejaring kemitraan dan kerja sama, serta tata kelola pemanfaatan
pasca konstruksi bidang pengelolaan air limbah domestik, pengelolaan drainase
lingkungan dan pengelolaan persampahan;

f. fasilitasi penyelenggaraan keterpaduan infrastruktur air limbah domestik,
pengelolaan drainase lingkungan dan pengelolaan persampahan;

g. penanganan pasca bencana alam dan kerusuhan sosial bidang pengelolaan air
limbah domestik, pengelolaan drainase lingkungan dan pengelolaan
persampahan; dan h. pelaksanaan urusan tata usaha Direktorat.

Direktorat Sanitasi terdiri atas:
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a. Subbag Tata Usaha
b. Subdirektorat Perencanaan Teknis Sanitasi
c. Subdirektorat Wilayah I
d. Subdirektorat Wilayah II
Subdirektorat Wilayah III
f. Kelompok Jabatan Fungsional

Pada pelaksanaan kerja praktekm praktikan bekerja di Direktorat sanitasi Subdirektorat

Perencanaan Teknis Sanitasi

2.2 Struktur Organisasi

2.2.1 Kementerian Pekerja Umum

Struktur organisasi Kementerian Pekerja Umum yang terdiri dari beberapa direktorat

dan Badan Pengembangan, dapat dilihat sebagai berikut.
MENTERI

WAKIL MENTERI
e

I
. ||\—,=:.mw. || —

I I
[e— ” —

2.2.2 Direktorat Jendral Cipta Karya

Dalam melaksanakan kerja praktik, praktikan ditempatkan di Direktorat Jenderal Cipta
Karya yang terbagi ke dalam beberapa direktorat. Praktikan berada di Direktorat
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Sanitasi, tepatnya pada Subdirektorat Perencanaan Teknis Sanitasi. Adapun struktur

organisasinya dapat dilihat pada bagan berikut.

DIREKTORAT SANITASI

® SUBBAG TATA USAHA

®
— U y !
PERESICAMAAN THICNS SUBDIREKTORAT SUBDIREKTORAT SUBDIREKTORAT
RIS WILAYAH | WILAYAH If WILAYAH Il1

i

KELOMPOK JABATAN FUNGSIONAL

2.3 Posisi Praktikan

Berdasarkan struktur organisasi Kementerian Pekerjaan Umum, praktikan
melaksanakan kerja praktik di Direktorat Jenderal Cipta Karya. Adapun unit kerja
tempat praktikan berkontribusi adalah Subdirektorat Perencanaan Teknis Sanitasi yang

berada di bawah Direktorat Sanitasi.
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Direktur Jenderal Cipta Direktur Jenderal
Cipta Karya Kementerian PUKarya
Kementerian PU

Dr. Dewi Chomistriana, S.T, M.Sc¢
!

Sekretaris Direktorat Jenderal Cipta Karya

Riono Suprapto, S.E., S.T., M.T

l

Direktur Sanitasi

Ir. Tanozisochi Lase, M. SC.

}

Kepala Subdirektorat Perencanaan Teknis

Sanitasi

Marsaulina FM Pasaribu, S.T., ML.LE

!

Ketua Tim Infrastruktur Berbasis

Masyarakat Bidang Sanitasi

Puji Setiyowati, S.T., M.T

!

Praktikan

Alisha Putri Negara

2.4 Deskripsi Tugas Praktikan

Selama pelaksanaan kerja praktik di Subdirektorat Perencanaan Teknis Sanitasi,
Direktorat Sanitasi, Direktorat Jenderal Cipta Karya, Kementerian Pekerjaan Umum
praktikan mendapatkan penugasan teknis maupun administratif dalam lingkup
perencanaan program sanitasi. Secara umum, tugas praktikan dapat dibagi ke dalam
dua kategori, yaitu tugas sebagai bahan pembelajaran pribadi dan tugas yang hasilnya

digunakan langsung oleh instansi.
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2.4.1 Menampilkan draft Petunjuk Teknis di dalam zoom dan mencatat hasil

pembahasan Petunjuk Teknis IBM Sanitasi 2025

Praktikan diikutsertakan dalam diskusi pembahasan petunjuk teknis, dengan tugas
menampilkan dan mengoperasikan materi perencanaan teknis secara langsung selama
diskusi daring bersama tim, serta mencatat hasil diskusi dari para pemangku
kepentingan (stakeholder) untuk dijadikan dasar dalam penyempurnaan Juknis 2025.
Petunjuk teknis IBM sanitasi 2025 dibuat dengan alur sebagai berikut:

Gambar alur pembuatan petunjuk teknis

18



Petujuk teknis IBM Sanitasi terdiri dari tiga pembahasan yaitu:

Sanimas (Sanitasi Berbasis Masyarakat) adalah program penyediaan sarana
dan prasarana sanitasi untuk pengelolaan air limbah domestik yang dilakukan
secara berbasis masyarakat. Tujuannya adalah meningkatkan akses sanitasi
yang layak dan berkelanjutan di tingkat komunitas dengan melibatkan
partisipasi  aktif masyarakat dalam perencanaan, pelaksanaan, dan
pemeliharaan fasilitas sanitasi tersebut

Sanitasi LPK (Lembaga Pendidikan Keagamaan) merupakan program
penyediaan sarana dan prasarana sanitasi yang layak khususnya di lingkungan
Lembaga Pendidikan Keagamaan seperti pondok pesantren. Fasilitas ini
meliputi pembangunan bilik mandi, bilik kakus atau toilet, tempat cuci tangan,
cuci pakaian, dan wudhu yang dilengkapi dengan instalasi pengolahan air
limbah domestik (IPALD).

TPS 3R (Tempat Pengelolaan Sampah Reduce, Reuse, Recycle) adalah
program penyediaan sarana dan prasarana pengelolaan sampah berbasis
masyarakat yang menerapkan prinsip pengurangan (reduce), penggunaan
kembali (reuse), dan daur ulang (recycle). TPS 3R melayani kelompok
masyarakat, terutama di kawasan berpenghasilan rendah, dengan tujuan
mengurangi volume sampah yang masuk ke Tempat Pemrosesan Akhir (TPA),
meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah, dan

mendukung lingkungan yang lebih bersih dan sehat.

Draft Juknis IBM Sanitasi Tahun 2025 yang memuat ketiga komponen tersebut

Sanimas, Sanitasi LPK, dan TPS 3R dapat diakses pada tautan berikut
https://drive.google.com/drive/folders/1 SEiRmsvHgRqIArr7z0BS67zk1R8917Dz?us

p=sharing
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https://drive.google.com/drive/folders/15EiRmsvHgRqIArr7zOBS67zk1R89i7Dz?usp=sharing
https://drive.google.com/drive/folders/15EiRmsvHgRqIArr7zOBS67zk1R89i7Dz?usp=sharing

2.4.2 Bersama dengan mentor melakukan usulan perubahan Surat Edaran
Nomor 11/SE/DC/2024 tentang Pedoman Teknis Pelaksanaan kegiatan

infrastruktur berbasis masyarakat Direktorat Jendral Cipta Karya

Usulan perubahan surat edaran diajukan untuk memperjelas, memperbarui, atau
menyesuaikan isi surat edaran yang sudah ada dengan situasi atau peraturan yang baru

seperti:

1. Adanya RPJMN terbaru sehingga surat edaran perlu disesuaikan dengan target
RPJMN terbaru yaitu RPJMN 2025 — 2029.

2. Memperbarui dasar peraturan dengan yang terbaru
Hal ini dilakukan karena ada peraturan yang dicabut dan diganti yang baru
contohnya seperti:

- Peraturan Presiden Nomor 27 Tahun 2020 tentang Kementrian
Pekerjaan dan Perumahan Rakyat (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2020 Nomor 40) yang dicabut dan diganti dengan
Peraturan Presiden (Perpres) Nomor 170 Tahun 2024 tentang
Kementerian Pekerjaan Umum

- Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor
13 Tahun 2020 tentang Organisasi Dan Tata Kerja Kementerian
Pekerjaan Umum Dan Perumahan Rakyat (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2020 Nomor 473 diganti dengan Peraturan Menteri
Pekerjaan Umum Nomor 1 Tahun 2024 tentang Organisasi dan Tata
Kerja Kementerian Pekerjaan Umum

- Peraturan Lembaga Kebijakan Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah
Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2021 tentan Pedoman
Pelaksanaan Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah melalui Penyedia
diganti dengan Peraturan Lembaga Nomor 4 Tahun 2024 tentang
Perubahan Atas Peraturan Lembaga Kebijakan Pengadaan Barang/Jasa
Pemerintah Nomor 12 Tahun 2021 tentang Pedoman Pelaksanaan

Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah Melalui Penyedia
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3. Besaran dana Bantuan
Adanya perubahan besaran dana bantuan dari tahun sebelumnya

- Alokasi sanimas sebesar sebesar Rp400.000.000,00 per
desa/kelurahan  dimana  tahun  sebelumnya  sebesar
Rp350.000.000,00 per desa/kelurahan

- Anggaran pada TPS 3R sebesar Rp.600.000.000,00 per
desa/kelurahan ~ Dimana  tahun  sebelumnya  sebesar
Rp500.000.000,00

4. Perubahan Kriteria dan persyaratan penerima kegiatan IBM sanitasi

2.4.3 Notulensi Rapat Progress Pelaksanaan program IBM sanitasi TA 2024

Rapat ini berisi laporan progres pelaksanaan kegiatan dari masing-masing
wilayah di Indonesia yang diwakili oleh Balai Prasarana Permukiman Wilayah
(BPPW) dari setiap provinsi. Tujuan utama rapat adalah untuk memantau dan
mengevaluasi perkembangan program Sanimas, TPS 3R, dan Sanitasi LPK,
baik dari segi kemajuan fisik maupun realisasi keuangan. Dalam rapat ini,
dibahas secara detail persentase pembangunan yang telah dicapai serta kendala
yang dihadapi di lapangan, sehingga dapat diambil langkah-langkah strategis
untuk mempercepat pelaksanaan kegiatan. Rapat ini berlangsung selama tiga
hari dan dibagi berdasarkan tiga wilayah, yaitu:

e  Wilayah I: Pulau Sumatra dan Pulau Kalimantan

e  Wilayah II: Pulau Jawa, Pulau Bali, dan Kepulauan Nusa Tenggara

e  Wilayah III: Pulau Sulawesi, Kepulauan Maluku, dan Pulau Papua

2.4.4 Penelaahan Kebahasaan dan Regulasi pada Buku panduan

keberfungsian dan keberlanjutan IBM sanitasi 2023

Review terhadap Buku Panduan Keberfungsian dan Keberlanjutan IBM
Sanitasi Tahun 2023 dilakukan dalam rangka memperbarui dan
menyempurnakan isi panduan yang sudah ada. Praktikan melakukan
penelaahan dengan menyoroti kalimat atau penulisan yang tidak sesuai dengan

kaidah KBBI, Peraturan terbaru serta menyesuaikannya dengan ketentuan
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pada Juknis terbaru, yaitu Juknis Tahun 2025, yang dijadikan sebagai acuan
dalam proses review tersebut. Terdapat 10 buku yang di telaah dalam segi

bahasa dan regulasi.

s A A

BUKU PANDUAN
D

UKU PANDUAN
PENDAMPINGAN KEBERFUNGSIAN PANDUAN
DAN KEBERLANJUTAN OPERASI DAN PEMELIHARAAN

BUKU PANDUAN
PEMELIHARAAN PENGEMBANGAN KELEMBAGAAN
PRASARANA

TPS 3R

SARANA DAN PRASARANA

SANIMAS SPALD-S

IBM SANITASI

TEMPAT PENGOLAHAN SAMPAH

Buku Panduan

PERAN SERTA
MASYARAKAT

DALAM PENGELOLAAN I1BM
BIDANG SANITASI

A

' / Buku Panduan

/47' yaae + PENGEMBANGAN
PENGELOLAAN USAHA TPS3R
KEUANGAN | e
IBM SANITASI

/

BUKU PANDUAN

PENDANAAN KEBERFUNGSIAN
DAN KEBERLANJUTAN

IBM SANITASI

1. Buku panduan pendampingan dan keberlanjutan IBM Sanitasi
Buku panduan operasi dan pemeliharaan Sanimas SPALD-S
Buku panduan operasi dan pemeliharaan Sanitasi LPK
Buku panduan operasi dan pemeliharaan TPS 3R

Buku panduan pengembangan kelembagaan TPS 3R
Buku panduan pengelolaan keuangan IBM sanitasi

Buku panduan pendanaan keberfungsian dan keberlanjutan IBM sanitasi

2
3
4
5
6. Buku panduan peran serta masyarakat dalam pengelolaan bidang sanitasi
7
8
9. Buku panduan pengembangan usaha TPS 3R

1

0. Buku panduan operasi dan pemeliharaan Sanimas SPALD-T
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BAB III

JADWAL KEGIATAN DAN SUBSTANSI PEKERJAAN

3.1 Jadwal Kerja Praktikan

. Relevansi
. Kegiatan yang ' Tanda
No | Hari/Tanggal | Waktu i Tempat | Lampiran | dengan
dilakukan Tangan
PWK
Mempelajari Relevansi
11.00- | secara individu dengan WNL
12.00 | tentang bidang mata
dari direktorat kuliah
: . Gedung : :
Kamis, 16 sanitasi ) Lampiran | studio
1 . Cipta
Januari 2025 2.1 dan
Karya
13.00- Prasarana
16.30 Wilayah
dan Kota
1
Total jam kerja : 4,5 jam
2 Melakukan Relevansi
09.00- | usulan dengan Qﬁw
12.00 | perubahan mata
Surat Edaran kuliah
Nomor studio
Jumat, 17 11/SE/DC/2024 | Zoom | Lampiran | dan
Januari 2025 tentang Meeting 2.2 Prasarana
13.00- | Pedoman Wilayah
18.00 | Teknis dan Kota
Pelaksanaan 1
Kegiatan
Infrastruktur
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No

Hari/Tanggal

Waktu

Kegiatan yang
dilakukan

Tempat

Lampiran

Relevansi
dengan

PWK

Tanda

Tangan

Berbasis
Masyarakat
Direktorat
Jenderal Cipta
Karya

Total jam Kerja: 8 jam

Senin, 20
Januari 2025

8.30-
12.00

Melakukan
usulan
perubahan
Surat Edaran
Nomor
11/SE/DC/2024
tentang
Pedoman
Teknis
Pelaksanaan
Kegiatan
Infrastruktur
Berbasis
Masyarakat
Direktorat
Jenderal Cipta
Karya

13.00-
18.00

Menampilkan
draft juknis di

dalam zoom

Zoom

Meeting

Lampiran

23

Relevansi
dengan
mata
kuliah
studio
dan
Prasarana
Wilayah
dan Kota
1
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Relevansi

Kegiatan yang Tanda
No | Hari/Tanggal | Waktu Tempat | Lampiran | dengan
dilakukan Tangan
PWK
dan mencatat
hasil
pembahasan
Petunjuk
Teknis TPS 3R
IBM 2025
Total jam Kerja: 8,5 jam
4 Menampilkan Relevansi
09.00 draft juknis di dengan W
12.00 dalam zoom mata NT’
dan mencatat kuliah
Selasa,21 hasil Zoom | Lampira | studio
Januari 2025 Pembahasan Meeting n24 dan
13.00- Lampiran Prasarana
18.00 Petunjuk Wilayah
Teknis Sanitasi dan Kota
LPK 2025 1
Total jam Kerja : 8 jam
5 08.30 | Notulensi Zoom Relevansi
— Rapat Progres | Meeting dengan QTMI’
12.00 | dan Percepatan mata
Rabu, 22 13.00- | Pelaksanaan Lampiran | kuliah
Januari 2025 | 16.30 | Program IBM 2.5 studio
Sanitasi TA. dan
2024 Prasarana
Wilayah 1 Wilayah
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Relevansi

Kegiatan yang ' Tanda
No | Hari/Tanggal | Waktu ‘ Tempat | Lampiran | dengan
dilakukan Tangan
PWK
dan Kota
1
Total jam Kerja: 8 jam
6 Notulensi Relevansi
08.30 | Rapat Progres dengan QT%
- dan Percepatan mata
12.00 | Pelaksanaan kuliah
Kamis, 23 Program IBM | Zoom Lampiran | studio
Januari 2025 Sanitasi TA. Meeting 2.6 dan
2024 Prasarana
13.00-
Wilayah 11 Wilayah
16.30
dan Kota
1
Total jam kerja: 7 jam
7 08.00- | Notulensi Relevansi
11.30 | Rapat Progres dengan
dan Percepatan mata W“I,
Pelaksanaan kuliah
13.00- | Program IBM ) studio
Jumat, 24 Zoom Lampiran
‘ 16.30 | Sanitasi TA. ‘ dan
Januari 2025 Meeting 2.7
2024 Prasarana
Wilayah III Wilayah
dan Kota
1

Total jam kerja: 7 jam
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Relevansi

Kegiatan yang ' Tanda
No | Hari/Tanggal | Waktu ‘ Tempat | Lampiran | dengan
dilakukan Tangan
PWK
Keterangan: Senin, Selasa, Rabu libur imlek dan isra miraj
8 | Kamis, 30 Menampilkan Relevansi
Januari 2025 09.00 draft juknis di dengan
_12.00 | dalam zoom mata QTML
dan mencatat kuliah
hasil studio
Pembahasan ‘ dan
Zoom Lampiran
Lampiran ) Prasarana
) Meeting | 2.8 )
Petunjuk Wilayah
13.00- | Teknis Sanimas dan Kota
18.00 (sanitasi 1
berbasi
masyarakat)
2025
Total jam kerja: 8 Jam
9 | Jumat, 31 Menampilkan Relevansi
Januari 2025 draft juknis di dengan Qﬁa
09.00 Mp
dalam zoom mata
-11.30 .
dan mencatat kuliah
hasil studio
Zoom Lampiran
Pembahasan ‘ dan
Meeting | 2.9
Lampiran Prasarana
13.00- | Petunjuk Wilayah
17.30 | Teknis Sanimas dan Kota
(sanitasi 1
berbasi
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Relevansi

Kegiatan yang ' Tanda
No | Hari/Tanggal | Waktu Tempat | Lampiran | dengan
dilakukan Tangan
PWK
masyarakat)
2025
Total jam kerja: 7 jam
10 | Senin, 3 Menampilkan Lampiran | Relevansi
Februari draft juknis di 2.10 dengan Wﬂ/
2025 dalam zoom mata
09.00 )
dan mencatat kuliah
hasil studio
12.15
Pembahasan dan
petunjuk teknis Prasarana
TPS 3R Wilayah
Menampilkan dan Kota
Zoom
draft juknis di ‘ 1
Meeting
dalam zoom
dan mencatat
13.00 | hasil
— Pembahasan
17.00 | petunjuk teknis
Sanimas
(sanitasi
berbasis
masyarakat)
Total jam kerja: 7 jam
11 | Selasa, 4 09.00 | Ikut serta ' Relevansi
Zoom Lampiran
Februari — dalam ) dengan QT
Meeting | 2.1 "1
2025 12.00 | pembahasan mata
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Relevansi

Kegiatan yang ' Tanda
No | Hari/Tanggal | Waktu Tempat | Lampiran | dengan
dilakukan Tangan
PWK
13.00 | arsitektural kuliah
— bangunan TPS studio
17.00 | 3R dan
Prasarana
Wilayah
dan Kota
1
Total jam kerja: 7 jam
12 | Rabu, 5 09.00 | Menampilkan Lampiran | Relevansi
Februari — draft juknis di 2.12 dengan Qﬁﬂp
2025 12.00 | dalam zoom mata
dan mencatat kuliah
hasil studio
Zoom
Pembahasan ‘ dan
13.00 ) | Meeting
petunjuk teknis Prasarana
Sanimas Wilayah
17.00 o
(sanitasi dan Kota
berbasis 1
masyarakat)
Total jam kerja: 7 jam
13 | Kamis, 6 09.00 Relevansi
) Menampilkan
Februari — S dengan QT
draft juknis di M[/
2025 12.00 Zoom Lampiran | mata
dalam zoom ‘
13.00 Meeting | 2.13 kuliah
dan mencatat )
— studio
hasil
17.00 dan
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Relevansi

Kegiatan yang Tanda
No | Hari/Tanggal | Waktu Tempat | Lampiran | dengan
dilakukan Tangan
PWK
Pembahasan Prasarana
petunjuk teknis Wilayah
Sanimas dan Kota
(sanitasi 1
berbasis
masyarakat)
Total jam kerja: 7 jam
14 | Jumat, 7 08.30 | Menampilkan | Zoom Relevansi
Februari — draft juknis di | Meeting dengan QTNL
2025 11.30 | dalam zoom mata
13.00 | dan mencatat kuliah
— hasil Lampiran | studio
17.00 | Pembahasan 2.14 dan
pembuatan Prasarana
Petunjuk Wilayah
Teknis TPS 3R dan Kota
IBM 2025 1
Total jam kerja: 7 jam
15 | Senin, 10 09.30 | Menampilkan Lampiran | Relevansi
Februari — draft juknis di 2.15 dengan Qﬁ%
2025 12.00 | dalam zoom mata
dan mencatat Zoom kuliah
13.00 | hasil Meeting studio
— Pembahasan dan
17.30 | petunjuk teknis Prasarana
Sanimas Wilayah
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Relevansi

Kegiatan yang Tanda
No | Hari/Tanggal | Waktu Tempat | Lampiran | dengan
dilakukan Tangan
PWK
(sanitasi dan Kota
berbasis 1
masyarakat)
Total jam kerja: 7 jam
16 | Selasa, 11 Menampilkan Relevansi
Februari 8.00 — | draft juknis di dengan QTNI’
2025 12.00 | datam zoom mata
dan mencatat kuliah
hasil Zoom Lampiran | studio
13.00 Pembahasan Meeting | 2.16 dan
_ pembuatan Prasarana
16.30 Petunjuk Wilayah
Teknis TPS 3R dan Kota
IBM 2025 1
Total jam kerja: 7,5 jam
17 | Rabu, 12 11.00 | Menampilkan Lampiran | Relevansi
Februari — draft juknis di 2.17 dengan W
2025 12.00 | dalam zoom mata %
14.00 | dan mencatat kuliah
— hasil Zoom studio
17.00 | Pembahasan Meeting dan
pembuatan Prasarana
Petunjuk Wilayah
Teknis TPS 3R dan Kota
IBM 2025 1

Total jam kerja: 4 jam
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Relevansi

Kegiatan yang Tanda
No | Hari/Tanggal | Waktu Tempat | Lampiran | dengan
dilakukan Tangan
PWK
Kamis izin menghadiri acara
Jumat izin menghadiri acara
18 | Senin, 17 08.00 | Memberi Gedung | Lampiran | Relevansi
Februari — ulasan terhadap | Ditjen | 2.18 dengan >
2025 12.00 | penulisan Cipta mata QT%
13.00 | kalimat dan Karya kuliah
— penyesuaian studio
16.00 | dengan dan
peraturan Prasarana
terbaru pada Wilayah
buku ke-1 yaitu dan Kota
Buku Panduan 1
Pendampingan
keberfungsian
dan
Kebelanjutan
IBM Sanitasi
Total jam kerja: 7 jam
19 | Selasa, 18 08.00 | Memberi Gedung | Lampiran | Relevansi
Februari — ulasan terhadap | Ditjen | 2.19 dengan QTMI’
2025 12.00 | penulisan Cipta mata
13.00 | kalimat dan Karya kuliah
- penyesuaian studio
16.00 | dengan dan
peraturan Prasarana
terbaru pada Wilayah
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Relevansi

Kegiatan yang Tanda
No | Hari/Tanggal | Waktu Tempat | Lampiran | dengan
dilakukan Tangan
PWK
buku ke-2 yaitu dan Kota
Buku Panduan 1
operasi dan
pemilahan
sarana dan
Prasarana
Sanimas
SPALD-S
Total jam kerja: 7 jam
20 | Rabu, 19 08.00 | Memberi Gedung | Lampiran | Relevansi
Februari — ulasan terhadap | Ditjen | 2.20 dengan Qﬁﬂp
2025 12.00 | penulisan Cipta mata
13.00 | kalimat dan Karya kuliah
— penyesuaian studio
16.00 | dengan dan
peraturan Prasarana
terbaru pada Wilayah
buku ke-3 yaitu dan Kota
Buku Panduan 1

Operasi dan
Pemeliharaan
sarana dan
Prasarana

Sanitasi LPK

Total jam kerja: 7 jam
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Relevansi

Kegiatan yang Tanda
No | Hari/Tanggal | Waktu Tempat | Lampiran | dengan
dilakukan Tangan
PWK
21 | Kamis, 20 08.00 | Memberi Gedung | Lampiran | Relevansi
Februari — ulasan terhadap | Ditjen | 2.21 dengan QTNI/
2025 12.00 | penulisan Cipta mata
13.00 | kalimat dan Karya kuliah
— penyesuaian studio
16.00 | dengan dan
peraturan Prasarana
terbaru pada Wilayah
buku ke-4 yaitu dan Kota
Buku Panduan 1
Operasi dan
Pemeliharaan
Sarana dan
Prasarana TPS
3R
Total jam kerja: 7 jam
22 | Jumat, 21 08.00 | Memberi Gedung | Lampiran | Relevansi
Februari — ulasan terhadap | Ditjen | 2.22 dengan QTNI’
2025 12.00 | penulisan Cipta mata
kalimat dan Karya kuliah
penyesuaian studio
13.00 | dengan dan
- peraturan Prasarana
16.00 | terbaru pada Wilayah
buku ke-5 yaitu dan Kota
Buku Panduan 1
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Relevansi

Kegiatan yang Tanda
No | Hari/Tanggal | Waktu Tempat | Lampiran | dengan
dilakukan Tangan
PWK
Pengembangan
Kelembagaan
TPS 3R
Total jam kerja: 7 jam
23 | Senin, 24 08.00 | Memberi Gedung | Lampiran | Relevansi
Februari — ulasan terhadap | Ditjen | 2.23 dengan QTNI’
2025 12.00 | penulisan Cipta mata
kalimat dan Karya kuliah
13.00 | penyesuaian studio
— dengan dan
16.00 | peraturan Prasarana
terbaru pada Wilayah
buku ke-6 yaitu dan Kota
Buku Panduan 1
peran serta
masyarakat
dalam
pengelolaan
IBM bidang
sanitasi
Total jam kerja: 7 jam
24 | Selasa, 25 08.00 | Memberi Gedung | Lampiran | Relevansi
Februari — ulasan terhadap | Ditjen | 2.24 dengan QTNI/
2025 12.00 | penulisan mata
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Relevansi

Kegiatan yang Tanda
No | Hari/Tanggal | Waktu Tempat | Lampiran | dengan
dilakukan Tangan
PWK
13.00 | kalimat dan Cipta kuliah
— penyesuaian Karya studio
16.00 | dengan dan
peraturan Prasarana
terbaru pada Wilayah
buku ke-7 yaitu dan Kota
Buku Panduan 1
pengelolaan
Keuangan IBM
sanitasi
Total jam kerja: 7 jam
25 | Rabu, 26 08.00 | Memberi Gedung | Lampiran | Relevansi
Februari — ulasan terhadap | Ditjen | 2.25 dengan QT%
2025 12.00 | penulisan Cipta mata
13.00 | kalimat dan Karya kuliah
— penyesuaian studio
16.00 | dengan dan
peraturan Prasarana
terbaru pada Wilayah
buku ke-8 yaitu dan Kota
Buku Panduan 1

Pendanaan
keberfungsian
dan
keberlanjutan

IBM sanitasi
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Relevansi

Kegiatan yang Tanda
No | Hari/Tanggal | Waktu Tempat | Lampiran | dengan
dilakukan Tangan
PWK
Total jam kerja: 7 jam
26 | Kamis, 27 08.00 | Memberi Gedung | Lampiran | Relevansi
Februari — ulasan terhadap | Ditjen | 2.26 dengan QTMI’
2025 12.00 | penulisan Cipta mata
13.00 | kalimat dan Karya kuliah
- penyesuaian studio
16.00 | dengan dan
peraturan Prasarana
terbaru pada Wilayah
buku ke-9 yaitu dan Kota
Buku Panduan 1
Pengembangan
Usaha TPS 3R
Total jam kerja: 7 jam
27 | Jumat, 28 08.00 | Memberi Gedung | Lampiran | Relevansi
Februari — ulasan terhadap | Ditjen | 2.27 dengan QT%
2025 12.00 | penulisan Cipta mata
13.00 | kalimat dan Karya kuliah
— penyesuaian studio
16.00 | dengan dan
peraturan Prasarana
terbaru pada Wilayah
buku ke-10 dan Kota
yaitu Buku 1
Panduan

Operasi dan
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No

Hari/Tanggal

Waktu

Kegiatan yang
dilakukan

Tempat

Lampiran

Relevansi
dengan

PWK

Tanda

Tangan

Pemeliharaan
sarana dan
Prasarana
sanimas

SPALD-T

Total jam kerja: 7 jam

Total Jam kerja Keseluruhan: 182,5 jam
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3.2 Substansi yang Disumbangkan Praktikan

Selama melaksanakan kerja praktik di Subdirektorat Perencanaan Teknis Sanitasi,
praktikan mendapatkan kesempatan untuk turut serta dalam memberi saran,
menotulensi dan mereview. Beberapa substansi yang disumbangkan praktikan selama

melakukan kerja praktik adalah sebagai berikut:

a. Memberikan usulan perubahan bersama mentor pada Surat Edaran Nomor
11/SE/DC/2024 tentang Pedoman Teknis Pelaksanaan Kegiatan Infrastruktur
berbasis masyarakat direktorat jenderal cipta karya. Usulan ini dilakukan untuk
merubah Surat edaran terbaru yang disesuaikan dengan peraturan terbaru
khususnya pada aspek teknis pelaksanaan kegiatan Infrastruktur Berbasis
Masyarakat (IBM)

b. Keterlibatan dalam pembahasan pembuatan perencanaan teknis Sanimas, TPS
3R, Sanitasi LPK dalam menotulensi hasil diskusi yang digunakan untuk
pembahasan selanjutnya dan mengoperasikan bahan materi perencanaan teknis

c. Menotulensi rapat Rapat Progress Pelaksanaan Program IBM Sanitasi TA 2024
yang membahas progres fisik dan keuangan, kendala yang dihadapi, solusi yang
diperlukan, serta langkah-langkah tindak lanjut agar program dapat berjalan

efektif dan memberikan manfaat maksimal bagi  masyarakat.
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BAB IV
ANALISIS

4.1 Manfaat Praktis dan Teoritis bagi Praktikan

4.1.1 Manfaat Praktis

Selama menjalani kerja praktik, praktikan memperoleh manfaat praktis yang

sangat berarti dalam pengalaman kerja di bidang infrastruktur berbasis

masyarakat, khususnya sanitasi. Berikut manfaat praktis yang dirasakan

praktikan selama melakukan kerja praktek:

1.

Memperoleh pengalaman dalam proses perencanaan teknis kegiatan
sanitasi berbasis masyarakat seperti Sanimas, TPS 3R, dan Sanitasi LPK
Mengasah keterampilan komunikasi dan koordinasi tim melalui
partisipasi dalam rapat daring dan pengoperasian bahan materi
presentasi

Memahami lingkungan dunia kerja secara langsung seperti alur kerja,
pola komunikasi, tanggung jawab terhadap hasil pekerjaan dan

kerjasama tim

4.1.2 Manfaat Teoritis

Selama melaksanakan kerja praktik di Direktorat Sanitasi yang lebih dari 175

jam kerja, praktikan mendapatkan manfaat teoritis sebagai berikut:

1.

Praktikan mengetahui proses pembuatan petunjuk teknis IBM sanitasi
2025.

Petunjuk teknis IBM sanitasi 2025 dilakukan dengan Penyusunan
Petunjuk Teknis IBM Sanitasi Tahun 2025 dilakukan dengan mengacu
pada Petunjuk Teknis Tahun 2024 yang kemudian ditinjau kembali dan
disesuaikan berdasarkan hasil temuan di lapangan serta peraturan
terbaru. Setelah itu, dilakukan pembahasan bersama para pemangku
kepentingan yang mencakup badan penyusun juknis, lampiran juknis,

serta rencana teknik rinci.
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2. Memahami proses pemberian usulan surat edaran yang disesuaikan

dengan peraturan-peraturan terbaru
4.2 Kekurangan dan Kelebihan Instansi Kerja Praktik

4.2.1 Kelebihan Instansi Kerja Praktik

¢ Instansi menyediakan fasilitas kerja yang lengkap dan setara, di mana
praktikan diberikan akses fasilitas yang sama seperti staf, tanpa adanya
pembedaan perlakuan.

e Praktikan mendapatkan perlakuan yang sangat baik dari para staf,
terutama ketika membutuhkan bantuan atau penjelasan terkait tugas

yang diberikan oleh mentor

4.2.2 Kekurangan Instansi Kerja Praktik

e Praktikan diberikan tugas yang belum sepenuhnya berhubungan di
bidang studi Perencanaan Wilayah dan Kota, sehingga keterkaitan
antara kegiatan kerja praktik dengan disiplin ilmu belum sepenuhnya
optimal hanya pada mata kuliah prasarana wilayah dan kota 1 saja.
Namun demikian, dari segi pola kerja, pengalaman kerja praktik ini
tetap relevan karena bidang Perencanaan Wilayah dan Kota

menekankan pentingnya kerja tim dan koordinasi lintas sektor.
4.3 Kekurangan dan Kelebihan Praktikan di Instansi kerja Praktik

4.3.1 Kelebihan Praktikan Selama Mengikuti Kerja Praktek

e Praktikan mampu dengan cepat memahami dan menyesuaikan diri
dengan alur kerja serta sistem yang berlaku di lingkungan Direktorat
Sanitasi

e Praktikan mampu menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan dengan
baik dan tepat waktu.

e Praktikan menunjukkan kemampuan adaptasi, interaksi, serta

koordinasi yang baik dengan para staf di lingkungan Direktorat Sanitasi.

41



4.3.2 Kekurangan Praktikan selama Mengikuti Kerja Praktek

Praktikan memerlukan waktu pada awal pelaksanaan kerja praktik untuk
menyesuaikan diri dengan lingkungan kerja dan ritme kegiatan kantor.

Praktikan belum sepenuhnya memahami keseluruhan pembahasan
dikarenakan praktikan hanya mendapatkan pemahaman tentang sanitasi
pada mata kuliah prasarana wilayah dan kota 1. Dikarenakan praktikan
bukan pada jurusan teknik lingkungan, arsitek ataupun teknik sipil.
Sementara itu pembahasan kebanyakan berfokus pada Jurusan teknik

lingkungan, arsitek dan teknik sipil yang membahas tentang bangunan,
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BAB YV
PENUTUP

5.1 Masukan Perbaikan bagi Penyelenggara Mata Kuliah Kerja Praktek

Berdasarkan pengalaman yang praktikan dapatkan selama melaksanakan kerja praktik,
terdapat beberapa masukan yang dapat diberikan untuk Penyelenggara Program Studi
Perencanaan Wilayah dan Kota, untuk pertimbangan dalam penyelenggaraan mata

kuliah dan bahan ajar sehingga dapat mengoptimalkan kualitas Sarjana Perencanaan.

a. Diperlukan adanya komunikasi antara dosen pembimbing dengan mentor kerja
praktik di instansi tempat mahasiswa melaksanakan kegiatan. Komunikasi ini
bertujuan untuk memastikan proses kerja praktik berjalan secara optimal.
Melalui komunikasi tersebut, dosen pembimbing dapat mengetahui berbagai
kendala atau hambatan yang dihadapi oleh mahasiswa selama menjalani kerja
praktik, sehingga dapat memberikan arahan atau solusi yang tepat apabila

diperlukan.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Bukti Penerimaan Kerja praktik

KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM

DIREKTORAT JENDERAL CIPTA KARYA
Jotan Patmues Nomor 20 KeGapocan Boru, Jabasts Sebsan 12110, Tebpon J021) 7221772, Faeum (027) 1251048

g::o« L SMo4- u/lsl; Jakana, 23 Januar 2025
Lamgeran -
Hal | Faslras zin Prakiek kefa Lapangan

Yeh,
Kapala Dekan Unwverstas Trsskl
o

Jakarta

Sehubungan dengan surat 'Wakl Dekan || nomor 1685AK. 1 OXFALTLAVIV2024 tanggst 9 Januan
2025 Hal Permohonan Kerja Praklik barsama ini kami sampaikan bahwa kami dapat memfasitas
untuk praksek kerjs lapangan dengan penode 18 Januar ~ 28 Februan 2025, yang ditempatkan d
Subdirsktorst Perencansan Teknis Sanitas: Direklorst Sanitssi. #as nams sabagai berfost

NO NAMA | PROGRAM STUOI

| No |
] 1 IAli-nlMNegln Teknik Pianclog I 083002200008

Adspun dalam pelatsanasn magang, yang bersangkutan wajid menunjukan sikap yang becinlegrtas
dan becetica sesuai keterduan yang bedaku di Kemeeierian Pekensan Umum. Besar harapan yang
bersangkutan dapst memperuss pengetahuasn dan pengalaman serts dapat mengaplicasikan jeon
yang dpercieh selams masa parkulahan

Dermiian kami sampaikan, slas perhatian dan kecssamanya kam ucapkan fenms kash

ST
031001
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Lampiran 2. Bukti Rincian Kegiatan

Lampiran 2.1

Laporan Kinerjs (LEj) Direltorat Sanitasi Tahun 2023 = Fasilitas sendin atau Timbah domestik setempat
- § . . i . bersam yang terbangun [KK} di tahun
Santisi merupahan bagn dalam mevjudian permakiman laysk uni. Dengan sessrsn meninghitoya = bangunan stss dienghapi | b -tatal KK di tohun N
hantribuisi pemenuhan akies sanitasi Terdapat indikator seperti pada sasaran APIMA 2020-2024 atet dengan leher anges
1. adanye peningkatan akses air fimbah feyak menjadi S0% i tahun 2024 dan bangunan bawahny
2. akses persampahan yang terkelola menjad] 100% o tahun 2004 menggunakian tangki
septik [neritaan)
4 tersebut dissisun strategi yang disusun pada beberapa kebijakan: *  bangunan ates dilengkapi
. o K klaset dengan leher angsa
1. Peningkatan cskupan pelayanan dan kualitas sist sanitasi; ) dan banguren bewahny
masyarakat terhadap prasarana dan sarans it imbsh domestk baik melalui penyediaan sarana Jubang tanah (perdesaan)
prasara SPALD:; Fasilitasi penyiapan readiness eriteria pada kabfhots prieritas; Pengustan = rumah tanggacl perwotaan | Aumish A dengan akset
mesnitoring dan evahuas! implementisi keberlanjutan program sanitasi. yang memiliki akses sampah terksloia di peckotaan
2. Peningkatan peran masyarakat dan dunia ussha/swasta dalam penyelenggaraen sanitasi terhadan pelayanan di ahun N-1 + kapasitas
Wheninghathian peran masgarskat dan dunia usaha datam pengelalaen sanitasi; Mendorong terlayani pengelolaan infrastruktur pengalshan
perubahan perilaku dan pemahaman masyarakat terkait pengelolsan sanitasi Sampah Terkelols sampah dengan baik. ne-:ar_wuahan yang terbangun
3. Pergembangan perangkat peraturan perundangan penyElngEaraan pengealin sanitas; dibandingkan dengan (KE] ditabun K total KX
NSPK; regulasi : penerapan peraturan perundang undangan dan jumlah rumah tangga o | perkatasn di tahun N
mekanisme pemantauanmya perkotain secara
4 Penguatan kelemb i dan perkisstan inctitusi pengelots faseluruban. _ _
sanitasi; Mangambangkan dan mengknordinacican makanisme sersh terima aset sarprac + rumzh tangga yang Dihitung berdasarkan jumiah
. . mendapathan intervensi | KK yang terlayani infrastruitur
5. Pengembangan alt ningkatan pemulihan bisya e
i penanganan genangan tetal target KK yang perlu
{eireutar } el berbagai sumber pendanasn it arma & tah
i - e Drsinace Linghangan Tetayari melalui pembangunan lsani selama 5 tahun
untuk penyelenggarain kerjassma pendanisan dalam bideng sanitasi, Ifeatiruptur dranase
lingkungan dibandingkan
«  Pengakuran Persentase Rumih Tangga tiengan totsl rurnsh tangga
Cutcame Dfini Thetode g citargetion
+ Rumah tangga memiliki | {umlah K dengan akses air
fasilitas sanitasi sendiri fimkah domestk aman di « Permassishan dslam pencapaian output
+  bengunan atas dilengkapi | tahun N-1) = frapasitas
Kloser dengan leher angsa | infrastrubtur pengalahan sir Saterm asalah
» bengunan bewahnys fimbah demestk setempet Stern Pengelalaan Ar Limbih Damestk + Sempat Terdupat penclakan werga pada
menggunakan tangki {IPLT| dan terpusat (IPALD pelaksansan hegistan SPALDT Kata Band
septik yang disedat Regional, Kota, Permukiman) ez,
Akses aman setidaknya sekali dalam 3 | yang terbangun [KK) di tahun = kegiatan Pembangunan IPT Kab, Samosir

tige) tihusn terakhic; dan
diclih dalam instatasi
pengalshan lumpur tnja
[IPLT), stau tersambung ke
sistem pergolahan sit
imisah domestik terpusat

.

Lampiran 2.2

N tatal KK di tabhun Bl

Usulan Perubahan SE 11 IBM Sanitasi

Semula

Menjadi

A. UMUM

B. DASAR PEMBENTUKAN

7. Peraturan Presiden Nomor 27 Tahun
2020 tentang Kementrian Pekerjaan
dan Perumahan Ralyat (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2020
Nomor 40);

8. Keputusan Presiden Nomor 195/TPA
tahun 2020 tentang Pemberhentian dan
Pengangkatan Dari dan Dalam Jabatan
Pimpinan Tinggi Madya di Lingkungan
Kementerian Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat;

13. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum
dan Perumahan Ralkyat Nomor 13
Tahun 2020 tentang Organisasi Dan
Tata Kerja Kementerian Pekerjaan
Umum Dan Perumahan Ralkyat (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2020
Nomor 473);

14. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum
dan Perumahan Rakyat Nomor 16
tahun 2020 tentang Organisasi dan
Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di
Kementerian Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat;

18. Peraturan Lembagza Kebijakan

» Target perlu disesuaikan dengan
RPJMN 2024-2029

= Inpres terkait Penanganan Kemiskinan
Ekstrim sedang dalam revisi

# Target penurunan stunting perlu
disesuaikan dengan target yang baru
pada RPJMN

7. Peraturan Presiden (Perpres) Nomor
170 Tahun 2024 tentang Kementerian
Pekerjaan Umum

8. Perlu penyesuaian Keputusan Presiden
terbaru

13. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum
Nomor 1 Tahun 2024 tentang Organizasi
dan Tata Kerja Kementerian Pekerjaan
Umum

14. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum
dan Perumahan Rakyat Nomor 9 Tahun
2024 tentang Perubahan Kedua Atas
Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan
Perumahan Ralcyat Nomor 16 Tahun 2020
tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit
Pelaksana Teknis di Kementerian
Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat

18. Peraturan Lembaga Nomor 4 Tahun

.

https://docs.google.com/document/d/1QqgzgFalxZguuiujbVme6Z-

09wWECtf1IXxUlrZxkCsojgE/edit?usp=sharing
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https://docs.google.com/document/d/1QqzgFa1xZguuiujbVm6Z-09wECtflXxUlrZxkCsojgE/edit?usp=sharing
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Lampiran 2.3

|III|III I\I|III|III|III|III|III|I?|III|III|I\Illllllllllllllwlllll

Semula Menjadi
Satuan Pelayanan Program Makan Bergizi
+ Gratis.

I1.4.3 Besaran Dana Bantuan I1.4.3 Besaran Dana Bantuan —
Adapun bantuan pemerintah yang Adapun bantuan pemerintah yang
diberikan kepada masyarakat melalui diberikan kepada masyarakat melalui
Kelompek Masyarakat adalah dalam Kelompok
bentulk uang. Masyarakat/Kementerian/Lembaga /Peran

gkat Daerah adalah dalam bentuk uang.
Alokasi anggaran bantuan pemerintah
untuk masyarakat pada kegiatan TPS 3R
adalah sebesar Rp500.000.000,00 (lima
ratus juta rupiah) per desa,/kelurahan. Alokasi anggaran bantuan pemerintah
untuk masyarakat pada kegiatan TPS 3R
Rincian alokasi penggunaan dana bantuan | adalah sebesar Rp.600.000.000,00 (enam

adalah sebagai berilout: ratus juta rupiah) per desa/kelurahan
1. Minimal 70% untuk bahan/material

bagunan. sarana pengumpulan dan Rincian alokasi penggunaan dana
pengolat sampah deng; inci bagai | bantuan adalah sebagai berilout:
berilut: 1. Tetap

a. Bahan/material bangunan....
penampungan lindi dan taman.

b. Sarana pengangkutan dan
pengolahan sampah. ... pendukung
pengelahan sampah lainnya.

2. Maksimal 25% untuk upah tenaga kerja
3. Maksimal 2,5% untuk operasional

Kelompek Masyaralkat;

4. Maksimal 2,5% untuk operasional awal; | 2. Tetap

TPS 3R (selama kurang lebih 2 bulan 3. Maksimal 3% untuk operasional
pertama) Kelompok Masyarakat;

4. Maksimal 2% untuk operasional awal;
TPS 3R (selama kurang lebih 2 bulan
pertama)

III.2.1.1. Sistem Pengelolaan Air Limbah
Domestik (SPALD)

b. Skala komunal, yaitu diperuntukkan: b. Skala komunal, yaitu diperuntukikan:
1} 2 (dual samoai dengan 10 (sepuluh) 11 2 idual samoai dengan 10 (zepuluhl

https://docs.google.com/document/d/1QgzgFalxZguuiujbVmé6~7Z-
09wWECt{1IXxUIrZxkCsojgE/edit?usp=sharing
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X B Perstusn LGP Nomor 3T X & vk x B x

20K —

SWAKFLOLA T TV

melakukan koordinasi persiapan Swakelola tipe IV sctclah
penetapan DIPA/DPA dengan memperhatikan penetapan sasaran yang
ditetapian of
6.1.1 Pen lenggara Swakelola

PA/KP, lalui PPK  mer ailan undangan  kepada

@wr x Luwe x Boen x

docsgooglecon/document/d/IDIvaTIRvES.. @ %

=oee @

Kelompok Masyarakat di lokasi pelaksanaan pekerjaan
Swakelola. Jika Kelompok Masyarakat tersebut bessedia untuk
melaksanakan pekerjaan Swakelola, maka penangging jawab
Kelompok  Masyarakat menyampaikan — surat  pernyataan
kesediaan sebgai- pelaksana Swakelola. Sclar

Swakelola

i, lkpp.g0.id

2

Sctelah Kelompok Masyarakat ditetapkan, Selanjutaya PPK

Senin, 20 Januari 2025
Pembahasan Petunjuk Teknis TPS 3R

Semula

Menjadi

Daftar singkatan

Menambahkan MDU dan affiaker pada daftar
istilah

MDU: Material Daur Ulang
Offtaker: Pembeli produk

Samp;
memiliki mila1 ekonomi/ nilai jual

ik bernilai ekonomi:
vang memiliki nilai

Sampah
ah

sampan 1
ekonomi’ nilai jual

BABI

1.1 Latar Belakang

Jika melihat data dari Sistem Informasi
Pengelolaan  Sampah  Nasional  (SIPN)
Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan (KLHK) tahun 2023, penanganan
sampah di Indonesia masih pada angka
30,61% dan pengurangan sampah pada angka
16,14%,

Jika melihat data dari Sistem Informasi
Pengelolaan  Sampah Nasional (SIPSN)
Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan (KLHK) tahun 2023, penanganan
sampah di Indonesia masih pada angka
43,03% dan pengurangan sampah pada angka

Sejak tahun 2006 tahun 2023 telah terbangun
sebanyak 1.601 TPS 3R,

Sejak tahun 2006 sampai dengan tahun 2024
telah terbangun sebanyak 1.774 TPS 3R.

Perkembangan TPS 3R di beberapa titik vang
semula hanya melavani 200 KK telah
berkembang sampai dengan 1.000 KK Hal ini
merupakan Jesson learn bagi pengelolaan TPS
3F. lainnva agar dapat berkembang dengan
baik. Szlah satu dest practice pengelolaan
TPS 3R waitu berada di Desa Gulingan,
Kecamatan Mengwi, Kabupaten Badung,

Keberhasilan TPS 3R harus mencakup lima
aspek utama waitu peraturan, tekmis
operasional, kelembagaan, partisipasi
masyarakat, dan pembiavaan Beberapa TPS
3F. vang pengelolaannya dapat dijadikan
contch antara lain: TPS 3R Baraya Runtah di
Kabupaten Karawang Provinsi Jawa Barat,
TPS 3R Tanjung Benoa di Kabupaten Badung

https://docs.google.com/document/d/1eDW Cullg28yruZiHeeM4HjHi4DvFN31ZNgs

i
ha Negara

Puji_Dit. Sanitasi

Pyvvm2GY/edit?usp=sharing
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Lampiran 2.4

Selasa, 21 Jamuari 2025
Pembahasan Lampiran Petunjuk Tekmis Sanitasi LPE

Semla Manjadi

Tambahkan format surat permyataan
pemiliken metoda pelaksanzan kagiatan

SE Pengukuhan Kelompek masyaraicat
penvelenzzar oleh Pimpinan LPE

Eeempat:
Dalam nal inir p i i ikan danzan badam jukmis sanitasi
dan pemalinarasn zarans dawn pracarans | LPE

Samitazi LPK, KMF mempunyai tugas

zebagai barikut:
a. Ml
sogiatizaci

pamrssusian  dan
SOF operaionsl dam

E saran= dan
Sanitasi LPK kepada pamaniant;

b. Molakukan  pamyuluhan  tamtang
FHES secara  barkala  kapada
rencrima manfast:

¢ Mongoperaziken dan  memalinara

zarams dan pracarans terbangum;

t pemaiharamn  serta
sarana dan

sarana dmn
tartangun cecars rutin;

. Barkoorainasi dangan
pemerinmn OFD  Taknic  terksit
tantang jadwal penyedotan lumpur
tinja; dan

g Menindailemius

muditor  =tas  tamuen  kegistan
Samitari LFE.

1.4 Pkt integritas pimpinen LPE

https://docs.google.com/document/d/104SqiSqicRtED4xVZL XPsRzT2fMIKvtoUued

7epvovyk/edit?usp=sharing
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Lampiran 2.5

~ Arial

-]+ B 7 UA 2 @ R|SE1= v=-i=-

1

Table options

LI NI B 1 . U RIS S R S I SV U B BRI SV R, U S|

RAPAT PROGRES PELAKSANAAN PROGRAM
INFRASTRUKTUR BERBASIS MASYARAKAT (IBM) SANITASI TA. 2024

Kegiatan Rapat Progres Pelaksanaan Program IBM Sanitasi TA. 2024

Hari, Tanggal | Rabu, 22 Januari 2025

Waktu 10.50 WIB - Selesai

Provinsi Riau

Narasumber | Ayomi- PPK Sanitasi Riau

Notulen Indy, Rosel] Alisha =

POIN /| GARIS BESAR PENJELASAN :

e Tahap | dan Il progres fisik dan keuangan sudah 100%.

+ 1 lokasi Sanitasi LPK yang melewati tahun anggaran 2024 (LPK Tarbiyatussibyan) yang
masuk ke dalam Tahap IV.

o Pelaksanaan Tahap IV Kegiatan Sanimas masih tersisa 4 lokasi yang lewat tahun

+ Status pengurusan PBG untuk Tahap | dan Il masih belum terbit.

s Progres fisik 1 lokasi yang melewati tahun anggaran sudah mencapai 99%. Keterlambatan
diakibatkan oleh curah hujan yang tinggi. Statusnya tinggal finishing.

« Serah terima Tahap | sudah dilaksanakan sedangkan Tahap Il dan IV ditargetkan dibulan
Februari.

Nama - Instansi: Puji Setyowati - TPK IBM Sanitasi
Pertanyaan:
Apakah dapat selesai sesuai target?
Bagaimana status serah terima Tahap |?
Apakah TPS 3R sudah dilakukan serah terima juga?
LPj juga sedang tahap proses?
Apakah ada masalah non teknis di kegiatan SPALD-T?
Apakah Pemda ada ada dukungan? diharapkan sudah mulai sounding ke Pemda
Mohon ditambahkan status progres Sanimas SPALD-T di Bengkalis (kegiatan optimalisasi
Sanimas SPALD-T tahun 2022) di PPT. Target selesainya kapan untuk kegiatan
optimalisasi ini?
Tanggapan: Ayomi - PPK Sanitasi Riau
o 1 lokasi LPK yang melewati TA. 2024 saat ini tersisa pekerjaan finishing, dapat selesai di
M4 Januari.
« Untuk tahap 1 sudah selesai, untuk tahap 2 dan 4 masih dalam proses
« Untuk proses serah terima memana harus datanq ke lokasi di Kab_/Kota, targetnva di akhir

Lampiran 2.6

RAPAT PROGRES PELAKSANAAN PROGRAM

INFRASTRUKTUR BERBASIS MASYARAKAT (IBM) SANITASI TA. 2024
Kegiatan Rapat Progres Pelaksanaan Program IBM Sanitasi TA. 2024
Hari, Tanggal | Kamis 23 [Januar 2025 -
Waktu 09.25 WIB - Selesai
Provinsi Jawa Barat Wilayah 2
Friska - PPK Sanitasi Jawa Barat Wil 2
Notulen Indy, Rosel, Faikar, Alisha

POIN | GARIS BESAR PENJELASAN :

« 1 lokasi Sanitasi LPK Tahap Ill (Syah Maulana, Kab. Cirebon) progres fisik 84,46%. Target
penyelesaian pada M1 Februari
Permasalahan di beberapa lokasi Sanitasi LPK yaitu terjadinya longsor.
19 lokasi Sanitasi LPK Tahap |V target penyelesaian pada M4 Januari.
Ditemukan di lapangan progres pekerjaan fisiknya belum selesal sesual yang dilaporkan.
Sehingga pihak Balai akan melakukan opnam langsung ke lapangan untuk memastikan
apakah progres fisiknya benar sudah 100% atau belum.
LPj 2 Kegiatan Sanimas dan Sanitasi LPK Tahap |ll dan Tahap |V sedang proses verifikasi.
Profil Iokasi Tahap I dan Il sudah diupload. Tahap IV akan diupload bertahap.

DISKUSI | ARAHA
Nama — Instansi: Alvan - Subdit Wil 2
Pertanyaan:
« Untuk TPS 2R apakah alatnya sudah aman semua?
« Untuk pekerjaan yang belum selesai, apakah material semuanya sudah onsife? atau ada
kendala sampai sekarang terkait pengiriman material?
Tanggapan:
« diinfokan peralatan sudah aman
« material sudah onsite semua, tersisa di tenaga kerja. untuk indramayu ada lokasi yang
terialu tinggl intervensi di bagian internal, ada rekening yang menyangkut di 4 lokasi

Nama - Instansi: Sylvia - Subdit Wil 2
Pertanyaan:
« Untuk lokasi yang ada longsor (LPK Syah Maulana), apakah saat ini IPALnya sudah aman?
* 1 lokasi TPS 3R berbeda untuk tanggal seran terima lokasi TPS 3R yang lain, mohon
penjelasan.
Tanggapan:
* Sudah aman, berdasarkan foto IPAL nya sudah tertutup hanya tersisa penutup mannoie
dan pengecoran. Bisa diselesaikan 2 minggu kedepan.
e Tanggal serah terima untuk 1 lokasi TPS 3R di tanggal 1 Februar karena belum
pemasangan listrik dari PLN, sehingga dijadwalkan di tanggal tersebut.

Nama - Instansi: Tina - TPK-IBM
Pertanyaan:
e Penutupan rekening kegiatan sanimas Tahap Il tersisa 2 lokasi, sebagian sudah upload
rekening. Banyak yang belum upload di LPK.
e Serah terima ) harus saat masa kontrak KMP dengan PPK.
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Lampiran 2.7

naltest ~  Arial  ~ —[m]|+ B I U A 2| =] v1Z Ymv == * Table options
flnnnNonnnnnnfoned ZainnnfanelnnnfannionafonnnonnfonninnnGanniammininn

RAPAT PROGRES PELAKSANAAN PROGRAM
INFRASTRUKTUR BERBA SIS MASYARAKAT (IBM) SANITASI TA. 2024

Kegiatan Rapat Progres Pelaksanaan Program IEM Sanitasi TA. 2024

Hari, Tanggal | Jumat, 24 Januari 2024

Waktu 10.36 - selesai

Provinsi Sulawesi Selatan Wil. 1

Narasumber si Sulawesi Selatan

Notulen [+

Kegiatan Sanimas tahap I. 11, Il sudah 100% progres fisik maupun keuangan.

Progres rata-rata fisik kegiatan Sanimas tahap IV mencapai 95%.

Terdapat beberapa lokasi kegiatan Sanimas yang membutuhkan justifikasi dan sudah
disampaikan ke Direkiorat Sanitasi.

« Status kepengurusan PBG saat ini masih dalam proses.

Permasalahan dan

TNDAK
PERMASALAMAN
Ko kEGMTAN  TamaR Loxasi P T

menamian o
. B, K W, - Wamowsinchan foods. Kbt ik pocisian
L saias  Tewpw PPN Somka  SORSTOCI mateial . pekonix pamasangen el poda
piv P00 K SGW0 K . Cirzh ngan yang s g L =
Kb et cona g ke Y e e i
” oasi10 utr e, ann !
- Pbaian sinsal pa gl 30 Jarsawl 2025
= Menamtan tanaga ers o iapargan sn
nenamban bt agngan
ey = I n Bk pocsatan,
Kb Proong Ko, Sivm et G pekmna. pemasangan teel poda
2 s Ty [ P Cural g yarg I prriaibriop s
- Kelrmbuin daw yna ikt T LI et s o
! st angin

= Peherinan ssiesal pada tanggel 14 Februar 2025
e Target penyelesaian fisik kegiatan sanimas di 30 Januari 2025, sedangkan uniuk target
penyelesaian kegiatan TPS 3R pada 14 Februari 2025.

STATUS21 AN gxrmant
napuATEN oesa
o wesaran Tawp ABUSAT .t e AAsAN TERLAMBAT
e
woom o “ @ o - @ vol
Rampoany, Suraanga.
- . Salt Poo, B Lapge, Temos,
el Toax. Smgu. Pangsameing. . g Kons ik
Lo Ly St Sumoes, Satonaas, urw.lsummzm
e, s £ oy o Cursh b
B LA TS Mlmuxmna Visongi orgl. Rsjang. 1000 3523 e o daa viva
S B St g e
S, e u.,.q.;, watang. Bula zenrans,
Lo o Lot o
Skfap. 14 rggl 5 Novanber 2024
2 TSR W Piwsmcen  Tevels Bl Faiobog dmToWung 10000 B35 Februai - Curah huien yamy cubuo ng
Faks 225 - Koteramaaian dana yang i
ekeniog KNP

B Stop shara

: Petunjuk Teknis = update_

docs.goo

E Dr. # & © @ (Requesteditaccess ) 1 (W~ 2
Fle Edit View Tools ..

bale.com

piran Pe... * ¢ 900 2 9

brt  Format Tools Help

Q © ¢ @ A § 9% - Nomaltet ~ Book. ~+ | ~—[10]

1 T i 2 3 4 5

Format I1.29, Catatan Peralatan Kerja

CATATAN PERALATAN KERJA

200
Diverifikasi oloh: Diperikea oleh: Dilcotahui oleh: Disusun oleh:
Karfas TFL Tim Pengawas Tim Pelaksana
Tanda tangan Tanda tangan Tanda tangan Tanda tangan
{Nama lengkap) (Nama lengkag)] (Nama lengkap) (Nama lengkap)
Catatan:

+ Yang masuk dalam pencatatan adslah peralatan gang dibeli dari dana bantuan
Pada saxt proses serah terima pekerjaan seluruh peralatan kerja yang dibeli dari dana bantuan wajih masih ada barangnya
untak dilaporkan kepada PPE Sanitasi dan diserahterimakan kepada KMP untak digunckan dulam mendukung kegiatan
operasional dan pemeliharaan

-

W"H‘I\H‘\‘\'H
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Eamiz, 30 Jannari 2025
Pembahasan lampiran petunjuk samimas

Semula Menjadi

1.4 Palata intagritas Pemarintzh.
Diezz Kelurzhan Penamhbahan kalimat

3 Menzmbahkan wehbsite selzin
bitps ' Tzpor 2o id" vail

bipps- ispu pu mo.id;

1.7 Daftar longlist c2lon penerima manfaat

—— — | —— | o
™ s s g ] e | | T | | =

Tambah satu kolom vtk kepemilikan romahk

1.9 Pakia Imtezritas Felompok hlasvarakat

penyvelenzzara
DPenamhbahan permyatzan:

1. Memperbaiki bengueen  Sanimaz
apahila terjadi ketidaksesnaian sambar
dzn spesifikasi tebmiz dalam dokamen
kortrak  serta  perchahaneya yang
diakibetken aleh kelzlaizn  dalam
pelaksanzan  kegiatan,  sebshom
dilzbukar serah terima pekerjaan;

2. Menindaklanjuti rekomendzsi auditor
atzs temman kesiztan Sanimas; d

SE Penstapan EMP olsh KP4

Ml=mutnzkan: Drizesuzilean denzam fulmis terbam
Eesmpet: tages KME, bendahara, seksi

pelzkzang

https://docs.google.com/document/d/11JKkLmecqb6vVcRNJ7-
8 9MdokR gppchhXFEern4a40s/edit?usp=sharing
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Lampiran 2.9

W 5t0p share

v 8 Sanienas - Google Difve % | B Dol Peturj Teknis Kegioto % | [ update Dref

e.comdocument/d/ Tl j3-GHea03 CiaDHTgotdOM

E update_Draft_Lampiran Petunjuk Teknis Kegiatan Sanimas 2025 [EX]
File Edit View

Insert Format Tools Help

Q o ¢ @ A § 100% v Heading2 - Book. - |—|[1]+

<« - -
Puiji_Dit. Sanitasi

Format I1. Berita Acara Sosialisasi Program IBM Sanitasi Tingkot Provinsi
Dacument tabs

B Tab1 ' BERITA ACARA
K SOSIALISASI PROGRAM IBM SANITASI TINGKAT PROVINSI
Daftar Lampiran Rbcaling
o Berkaitan dengan pelaksansan Program IDM Sanitasi Tahun Anggaran 2024, di
Bl | Format L1, Berita Acara Provinsi anrtusk kegintan Sanimns /! i LPK/TPS 3R preln
Format 1.2, Berita Acara
il Hari/ Tangznl
Farmat |.3. Berita Acara. Pukul : = -
] Tempat  ...ddapat dilakukan melalui media zoom meeting]
7] Format L. Pakta Intagr.
1 Telah dilaleukcan kegiatan Sosialisasi Program IBM Sanitasi Tingleat Provinei dengan
o Format L5, Berta Acars tujuan memherikan pemahaman twnwang Frogram dan kegiatan schingga
diharapkan stakeholder terkait turut serta dalam pembinaan dan pengawasan
Format L6 Berta Acars pelaksanaan kegiatan serta dukungan keberfungsian dan keberlanjuten kegiatan

seakonstrulsi
Format .. Daftar Panja., paseekenstruks;

Daftar hadic OPD Hasbupaten /Kot dan husil kegistan tertusng dalam nolulns

[~ Farmat L. Berita Acara terlampir.
Desniline Berite Acars @i dibuat dan disabkan dengan penuh tanggung jawsl agar
Farmat |9, Pakta Intagr dapat dipergunakan sehagaimana mestinys.
Farmat 110, SK Peneta. Tien Teknie. Kegiatan Notulen

Sanimas/Sanitasi LPK/TPS 3R

. Farmat L1 5K Pember
<

Format 112, Undanaan ..

Jumat, 31 Januari 2015
Pembahasan lampiran petunjuk sanimas

Semmla Manjadi

Format .35 Eurva-B rencana Eelom dilampirkan korvz 5 nya
ISIREM hd

1.21 Jenis Eagiatan

Memyebutian jenis Sanimas yang akan
dibanzunkan yait skala individn (1 KX) ataw
kenmmal (2-10 KE)

1.4 Data Kependudulan

= Elzzifilkasi Kessjahteraan
Berizi tabel data jumizh momak tanzza
‘berdzsarken tingiat kesgjahteraar (kaya,
menenzah, miskin setiap dusun BT FW
{{dibuzt dalam benmuk tabel)

4 3 Penetapan Penerima manfaat
Menmzt data penerima manfaat vans akean
dit=tapkan olsh EPA

6.1 Rencana Pelaksanamm Fonsnksi
= Jeniz Kegiatan derzan menyebutican
TEncan: :amna prasanz Samimas
individu dan‘atau kemural vans aken
diban=um tardiri dari:
- Eilik ... it
- Tangkd septk ... umit
- DPenzplahen lanjutan . umit
- (Grezsetrap ... umit
= Jenis konstroksi dan sirulktor banzuman
yang dizunalen dalam palak=anaan
kegiatan (pondzsi, dinding, belok, rnska,
kolom, atap, dll)

https://docs.google.com/document/d/11JKkL.mecq6vVcRNJ7-
8 9MdokR gppchhXEern4a40s/edit?usp=sharing
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Lampiran 2.10

. x o x x | Rekap T, X

B W2 5y Oe - Cooge @ Remoteth
Puji_Dit. Sanitasi
update_Lampiran Juknis TPS 3R 2025 (S0

Fle Edl View Insert Format Tools Welp

metode transfer (nontunai), cantumkan nomor
rekening:

* KMP dapat membayar uang muka maksimal 20%
dari nilai barang tertentu yaitu peralatan/mesin,
motor sampah, dan pekerjaan rangka baja;

= puji_DiL. Sanitasi
2 o pemmymian >
e Uraikan tentang kescpakatan terkait metode
pembayaran (tunai/nontunai). Jika menggunakan , -

~

- Muhammad Fahri Almi.
* KMP dapat membayar material/bahan/alat setelah
barang diterima selain barang tertentu di atas;
 Pemasok/Toko dapat mengajukan pembayaran
setelah  pengiriman
material/bahan/alat  diterima  olch  PIHAK
Al I

o Pembayaran lunas dapat dilakukan setelah
material /bahan diperiksa sesuai dengan spesifikasi
dan volume yang ada di dalam SPK ini

3. dst

(Ketentuan ini disesuaikan berdasarkan kesepakatan

KMP dengan pemasok/ toko)

S. Spesifikasi Material/Bahan/Alat

Senin, 3 Februari 2025

Pembakazan Petunjuk teknizs TPE 35,
Semula Menjadi

BABI

3.1.1 Sarana persumpulan sampah Menekankan pensumpulan sampah dalam
kondisi terpilzh

1. Ruotzse antara 1-4 ‘hari | Pitaze pensumpulan sampeh antera 1-4

2. Periodisasi: 1 hari, 2 har atau maksimal 3 | kelikar

hari 1 Frekumensi penmumpulan sampak: 1 kari, 2
beri ztou maksimal 3 hari sekali

3.1.2 Sarana pemilahan sampah
Derambahan narasi

Sarana pemilaham sampah vang digoraikan
dapat benapa pemilahan denzan beralaskan
terpal ‘material lainma

3.1.3 Sorana Penzolzhan Sampah crganik

Eeari penpmoran setiap sambar tahapan
DPerambahen narasi langkab-lanske

pertimbarzan sarana pangolahan sampah
orzanik

L

3.1 Penpompozan

Perambahan narazi

Dalam proses pangomposan diporlukan
mecin pancacsh sampah crgandk;mesin
pemilal campah otamatiz  (termauk
pencacah). Terdapat sltermatf  alat

pemisah sampsh crganik dan ancrganic

https://docs.google.com/document/d/1eDW Cullg28yruZiHeeM4HjHi4DvFN31ZNgs

Pyvwm2GY/edit?usp=sharing
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c =

docs.google.co

pelakaana swalcelola jang ditunjule olh pimpinan lembaga (minimal Esclon 1)
BEncmilili kesetarnan jabatan dengan Kepala BPPW Hférremra—i—fvrrmtingiont

PPK Sanitasi meminta Pelalksana

Swakelola untuk mengajukan proposal dan RAB sebagai dasar pembuatan kontrak

Draft_Petunjuk Teknis Kegiat... *E o, o H - & o a update_Lampiran Juknis TP... wc
File FEdit View Insert Format Tools Help File Edit View Insert Format Tools Help
QA 6 @ & A F 100% v Normaltext =  Book. <~ i 2~ ~ QA 6 ¢ & A § 100% - Normaltext = | Book..
L o A L & St &) L 3 Sty | — Uua 2 o@ ¥= -
8. Pengawasan dan evaluasi;
9. Keadaan kahar;
10.Amandemen dan adendum;
11.Penyelesaian perselisihan;
12.Iain-lain;
13.Penutup
dalam Kerja Sama ini adalah Pgjabat lembaga

8 Stop share

swalkelola.

7 Penctapan Tim Pelaksana

Tim. adalah kel k

melaksanakan tugas dan fungsi dari

pelaksanaan konstruksi.

tahap perencanasn hingga

Tim Pelaksana dibentuk oleh lembaga pelaksana swakelola sesuai dengan kriteria

kegintan TPS 3R yang
tahap

vang telah di Tim akan di melalui Surat
Senim, 3 Februar 2025
Pembakasan Petmjuk Tekmis Sanimas
Semmla Menjadi
Eata Penzantar
Kamantarisn FUFR mendukung | Peryemnaian danzan vans tarkam
pamenuhan target akses sanitsci dalam
REJMH 2030 - 032 yang
mangamanatian 0% akvar  camitaci

Inyak, termaruk di dslamnya 15% akves
sanitasi aman gerte 0% EAEz. Sabagai

zalah satn kegistam untuk mencapsi

pamanuban  akoar  ganitasi lsyak

tarzebut, Dirgktorat Sanitasl

malakranaiom keagintan Sanitai

Eartaziz Masyarakat [Sanimag).

BAEI

1.1 Latar Belzkang
Perambaban narasi
Egrdacarksn  hagil Stedi Status Gix
Salit=  Indonszia (53531 yang
terintegras dengan oata Susenaz Maret
2023, provalans stuning menunjukkan
penurunan dari sagks 3d.4% di tahun
2021 menjeei 31,6% 4 thun 3033 dari
target 14,0% pads talun 2034

1.2 Crasar Hulum

Pepambakan perataran

https://docs.google.com/document/d/1DDY Xh

ccUHGRBdMcrgD7¢5vD oPWoH6e

vhRhJ9UC9i0/edit?usp=sharing
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Lampiran 2.11

Workplace

cedms
& % % v

M wf'f‘/ r3

Puji_Dit. Sanitasi

i Dit Sanitasi
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Lampiran 2.12

Rabu, £ Febroari 2028
Pembahzsan Petonjuk Tekmis Sanimas

Semmla Menjadi

BAE I

3.1.3 Direktorat Sanitasi
Penambahan tuzas direktorat sanitasi:

1. Memzogislicsrikeaw Frogram [ER
Sanitmri kepada — pihek-pibek
terikait;

I. Malakukam koordimasi  terkait
pelakeansrn den pascakoniruiksl
kogimtmn Sanimsr dengem
pemerintah degrah [OFD Tekniz
Fang manangeni sir  limbah

domactik].

4 EMT

[

Perambahan tzaz FMT:

1. Melmkukesn pamutekhiran modual
deczain program IEM Samitmei;

2. Manyusun risbus den  materi
pelatihan Halompok Masyarakat
Fenyalenggare (EKLF);

5. Mamberikan maswism terhadap
penyispan Sirtem Informsct
terkmit poningketen  kapasitec
Fasilitator; dan

4, AMsmyusun dazain media
Kampanys FHES Frogram [ELL

Sandtmei.

Malskukan raviv mindmal 1 {zata)

https://docs.google.com/document/d/1DDYXh ccUHGRBdMcrgD7¢c5vD oPWoHé6e
vhRhJ9UC9i0/edit?usp=sharing
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Lampiran 2.13

Kamiz, § Febroari 2025
Pambakasar Petunjuk teknis sanimas

Samula Ni=njadi

BAEIV

4.1.1 Sanima: Individual
Perambahan narazi

calah zmty jonic sarsns pangalahsn ai
limbah domestk untuk 1 [zatu] wnit
rumah tnggal, ponarimes menisst
minimal cebanyak 1 {catu] KK dan balum

memilild akser canitari layak.

4.1.1 Sanima: Fomunal
Penambahen narasi )
ealah zatil jenic sarans pengalahen am
limbah domestk untak 3-10 wnit rumah
tinggml, penerims manfast  dalam
lingkungan yang berdekatan [minimal
teriri dari 2-10 KK) dan Hdak mamilikd
lahan untuk membangun teangih ceptikc

ingividual,

4.4 Greaze Tmp
dicarsnkan dipsramg & lusr  arca | Fomacsngan greass frap sobsdlays o
dapur/kamar mandi dan untuk |lusr arsa kamar mendijdspur dan
PeEAmpatEnmya Tedakar mungkin | unmuk penampatannya edekat mungcn

dangan Tumbarya. dengan cumberaya.

Fsnambahan narasi

https://docs.google.com/document/d/1DDYXh ccUHGRBdMcrgD7¢c5vD oPWoHé6e
yhRhJ9UC9i10/edit?usp=sharing
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Lampiran 2.14

Jumast, T Februan 2015
Pembahasan Petanjuk t=kmis TPE 3R

Semula Menjadi
BAEIV
4.1.1 1 Esmantarian Pekerjaan Umom dan 4121 Esmenteriar Pakerjaan Unnmm
perumzhan Rakyat (FUFR)
Perambaban sub bab

Direktorat Eina Fenataan Eangunan
[P

Dalsm pearclanggarsan kogistan TFS 3R
Dirgictorat EFE barparan  membaerilosn
rakomendazi  teaThadap —panyesuaiam
contoh  dezain prototips apabila
diperlukan

4.1.1 5 Ecnsultan Mamajemen Tekmis

Peramhbahkan narasi Tuzas EMT
1. Maemyusun ilsbuc dan  materi
pelatihan Hailompok Masyarakst
Fenyralenggars (EAF]:

3. Mamberikan masukan terhadap
penyiapan Siztem Informari
peningiatan kapacitas fagilitator;
gzn

2. Mamruzun dacain media
Eampanys FHES Frogram [EM

Sanitaci.

4.1.32 3 Pejabat Pembuat Eomitmen Sanitas]

Perambakan narazi tnzas PPE sanitas

https://docs.google.com/document/d/1eDWCullg28yruZiHeeM4HjHi4DvFN3iZNgs

Pyvvm2GY/edit?usp=sharing
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https://docs.google.com/document/d/1eDWCuIIq28yruZiHeeM4HjHi4DvFN3iZNqsPyvvm2GY/edit?usp=sharing
https://docs.google.com/document/d/1eDWCuIIq28yruZiHeeM4HjHi4DvFN3iZNqsPyvvm2GY/edit?usp=sharing

Lampiran 2.15

8 Stop sare
v E UPDATED) Draft Peruniuk ek X SOPIRS = Dt Penmjuk T X

ocs google com

docs.google.com

(UPDATED) Draft_Petun.. % & &

File Edit View Insert Format Tools ..

2 s . 4 s f e
L - -l
Q &6 ¢ & A § 100% v Normaltext ~ Book. =~ i Z~ ~
2 3 . 5 P, 6 <l ¢
7.6. pada Tahap
peda tahap terhadap
sarana dan prasarana kegiatan Sanimas. Kondisi kritis dan potensi risiko serta 8.6 ian pada Tahap
tindakan untuk tahap akonat dapat dilihat pada tahap uksi terh

pada Tabel 7.5 sarana dan prasarana TPS 3R. Kondisi kritis dan potensi o Puji_Dit. Sanitas

untuk tahap dap
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Senim, 10 Februari 2025
Pembakazan Pehmiuk tekris sanimas

Semmla Menjadi

BABV

5.2 Rinrizn Pengzunaan Dana Bantuan
Bamerintak
Penambaban rincian pensEunzen dana
bamtuar pemerintah

1 mfmwcimal  35% untuk upah
tanzge karje;
Fotokopd dan jilid dokumean EEM;

Hanar PeRFUTIE HAF/Tim

W@k

Felakrzna tardiri derd ketus,
bendahara dan cekri palakransan
sebezar Ep200.000,00 per bulan
calsrns mazs pelskcammarn

konstruksl (makoimel & bulan);

5.4.31 Buku Ea: Upmum
Perambaban narazi

Satiap  trameakei  pomerimasn den
pengaluaran haros egara dicatat dalam
buku k=2 umum ebslum dicatatkcan
il Pulku pam bt [eukeny
cperasiomal, buku swadsya, buku upah,

den buku material).

BAEVI
Papambaban Sub bab 6.1.7 Sesizlisas
Tingkat Masional

4. 1.10 penandatamzanan Fontrak kerja

Fesilitatar
Perambaban narazi

https://docs.google.com/document/d/1DDYXh ccUHGRBdMcrgD7¢c5vD oPWoHé6e
vhRhJ9UC9i0/edit?usp=sharing

Lampiran 2.16

60


https://docs.google.com/document/d/1DDYXh_ccUHGRBdMcrgD7c5vD_oPWoH6eyhRhJ9UC9i0/edit?usp=sharing
https://docs.google.com/document/d/1DDYXh_ccUHGRBdMcrgD7c5vD_oPWoH6eyhRhJ9UC9i0/edit?usp=sharing

Selasa, 11 Febrari 2025
Pembabazan Petmyuk tekniz TES 3R

Semula

Menjadi

Perambaban Sub bab
42 1.7 Spsizlizsi tinskat nasional

Sorialicasi Tingkat Marional
dilakzanakan olsh Dirsktorat Sanitasi
Kementerian FU kepada Ealasi FFW,
Frmerinteh Provinsi dan OFD
Krbupatan /Kot dengan tujusn untok
menvampaikan tantang Frogram [EM

Sanitagi. Sogialitari berizi  imdformedd
umum program dan kegiatan, tugss dan

tengrungjawar stakefoider, makanirme

pels dam

oy ek bolnmy,

4.2.1 5 Eampenye Perilaloa Hidup Berzih dan

Schat (FHES)

Materi kampanys PHES I dapat mengaca

kapads pilar ke-¢ S {Hime) pilar Sanitaci

Total Berbasiz Masyarakat [STEM) yang

malipat:

1. Stop Euang A Ecsar Sambarangan
(Basz;

3. Cuci Tangen Fakai Sabun [CTPS);

2. Pangalola=m Afr BOmom Mekeanan af
Rumah Tanggs;

4. Fangslola=n Sampah Ruman Tanggs;
dam

Alatari kampanya FHES [ dapat mangscu

kopada pilar ko4 S (lima) pilar Sanitesi

Total Barbasziz Macyarakst (STEM| yang

maliputi:

1. Fongsntar tentang pentingmra
kobarrinam lingkungsn dan paran
pemilshan zampalh dalam monjsga
LEngkungan yang ehnat;

2. Femjelacen mengenai konzap
pemilahan campah;

3. Mamgidentifilkasi jemic-jenis campah

https://docs.google.com/document/d/1eDW Cullg28yruZiHeeM4HjHi4DvFN31ZNgs

Pyvvm?2GY/edit?usp=sharing
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https://docs.google.com/document/d/1eDWCuIIq28yruZiHeeM4HjHi4DvFN3iZNqsPyvvm2GY/edit?usp=sharing
https://docs.google.com/document/d/1eDWCuIIq28yruZiHeeM4HjHi4DvFN3iZNqsPyvvm2GY/edit?usp=sharing

Lampiran 2.17

Rabu, 12 Februari 2025
Pembahzsan Petonjuk tebmiz TRS 3R

Semula Menjadi

BABV

5.1.3.3 Pelak=snasn Pelerjasn konstraksi
Tambahkan jenis laparan f=ik sepert apa :aja
Tambahkan ketenfuzn perhitmezam A0S

umtuk bahan peralatan yang menjadi bazian
bzsil pakerjam

BAE VII

6.1 rincian pengzunaan dans bantuan

pemerintah

Penzmbahen rincian jumlak dan jenis vans

dizzpakati dalams prsyanrah

1. Fotokopd dan jilid dokumen FER;

1. Homaor PENEIILE HMF,Tim

Felakcama tardirl  dard  ketus,

bendahsra dan rakel palakcanmsan

cebezar Rp200.000,00 per bulan

Talama maza pelakzznasn

komeotrukri fmakoimel & bulan);

2. EBiaya Palaktansan uji coba ROP
maksimal Rp5.000.000,00 (lima
jurts ropian), dangan rincism:

- Upah herian aparator
maksimzal 4 crang [paogangkut
zampah, pemilah, dam
pengalahn);

- Eahan Eakar Mimpak [EEM|
motar pengengkut sampak dan
mesin pangolah campah;

https://docs.google.com/document/d/1eDW Cullg28yruZiHeeM4HjHi4DvFN31ZNgs

Pyvvm2GY/edit?usp=sharing
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https://docs.google.com/document/d/1eDWCuIIq28yruZiHeeM4HjHi4DvFN3iZNqsPyvvm2GY/edit?usp=sharing
https://docs.google.com/document/d/1eDWCuIIq28yruZiHeeM4HjHi4DvFN3iZNqsPyvvm2GY/edit?usp=sharing

Lampiran 2.18

Kementerian Pekerjoan Umum
dan Perumahan Rakyat
Direktorat Jenderal Cipta Karya
Direktorat Sanitasi

BUKU PANDUAN
PENDAMPINGAN KEBERFUNGSIAN
DAN KEBERLANJUTAN

IBM SANITASI

I I T
eI m
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*

Tabel 1 Sumber pendanaan (Alokasi
anggaran)

Sanimas SPALD-S, Rp350.000.000.-
per Kelurahan/Desa

Sanimas SPALD-T.
Rp500.000.000.-per Kelompok
Swadaya Masyarakat.

Sanitasi LPK, Rp200.000.000.- per
unit, sedangkan untuk Provinsi
Papua, Papua Barat dan Maluku
Utara sebesar Rp300.000.000,- per
unit, dan Provinsi Papua Tengah dan
Papua Selatan sebesar
Rp400.000.000.- per unit.

TPS 3R, Rp500.000.000.- per
KelurahanDesa

2.2.2 Konsep Keberlanjutan
Infrastruktur

Keberfungsian ini juga harus dikaitkan
dengan keberlanjutan (= sustainability).
dalam hal ini, sarana yang dibangun
diharapkan berfungsi dan keberfungsian
itu bersifat sustain. Keberlanjutan IBM
Sanitasi didefinisikan sebagai IBM
Sanitasi yang memenuhi kriteria
keberfungsian yang mengalami
peningkatan

Infrastruktur berkelanjutan merupakan

Terdapat perubahan alokasi anggaran pada
masing-masing kegiatan

- Kegiatan Sanimas, Fp400.000.000.00
(empat ratus juta rupiah) tiap lokasi
desa/kelurahan dengan minimal unit
terbangun sebanyak 23 unit.

- Sanitasi LPK, Rp250.000.000,00 (dua
ratus lima puluh juta rupiah)/unit.
Untuk Provinsi di Maluku, Maluku
Utara, Papua Barat_ Papua Barat Daya.
dan Papua alokasi anggaran sebesar
Rp375.000.000,00 (tiga ratus tujuh
puluh lima juta rupiah)/unit sedangkan
Provinsi di Papua Tengah, Papua
Pegunungan dan Papua Selatan alokast
anggaran sebesar Rp300.000.000.00
(lima ratus juta rupiah) unit

- TPS 3R, Rp600 000 000,00 (enam
ratus juta rupiah) setiap lokasi
desa/kelurahan_

Sumber: Draft Juknis Sanimas, Sanitasi
LPK. dan TPS 3R 2025

Keberlanjutan infrastruktur merupakan
pembangunan untuk memenuhi kebutuhan
layanan masyarakat secara
berkesinambungan Infrastruktur
berkelanjutan berfokus pada aspek teknis,
kelembagaan, regulasi pengaturan,
pendanaan dan peran serta masyarakat

Dalam Konsep Keberfungsian
infrastruktur juga harus sejalan dengan




Lampiran 2.19

Kementerian Pekerjaan Umum
dan Perumahan Ral

Direktorat Jenderai Cipta Karya
Direktorot Sonitass

P A NDWUA AN

OPERASI DAN PEMELIHARAAN
SARANA DAN PRASARANA

SANIMAS SPALD-S

Semula

Masukan atau perubahan

BAB 1 PENDAHULUAN

1.5 Referensi

1. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum
dan Perumahan Rakyat Nomor
29/PRT/M/2018 Tahun 2018 Tentang
Standar Teknis Standar Pelayanan
Minimal Pekerjaan Umum  dan
Perumahan Rakyat.

1.5 Referensi

1. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum
dan Perumzhan Rakyat Nomor 13
Tahun 2023 tentang Standar Teknis
Standar Pelayanan Minimal Bidang
Pekerjaan Umum  dan  Bidang
Perumahan Rakyat

BAB 2 KONSEP TEKNIS SANTMAS SPALD-§

2.1 Jenis Sanimas SPALD-S

A. Sanimas SPALD-S skala individu
Pilihan  alternatif bangunan Sanimas
SPALD-S skala individu dapat berupa:

1. Bilik dan/atau Kloset lcher angsa, dan
tangki  septik  individu  yang
dilengkapi dengan resapan; dan

2 Tangki septik individu  yang
dilenglapi dengan resapan.

2.1 Jenis Sanimas SPALD-S

A. Sanimas SPALD-S skala individu
Pilihan alternatif bangunan Sanimas
SPALD-S skala individu dapat berupa:

1. Bilik belum ada atau ada tetapi tidak
layak dan kloset belum ada atau ada
tetapi belum leher angsa

« Pembangunan bilik lengkap
dengan Kloset leher angsa

 Pembangunan tangki septik

s Pembangunan pengolahan

Ianjutan
2. Bilik ada tetapi tidak layak dan Kloset
sudsh leher angsa
+ Pembangunan bilik saja (kloset
memakai yang sudah ads)
« Pembangunan tangki septil
« Pembangunan pengolahan

Ianjutan
3.Bilik ada dan sudsh layak tetapi
Iloset belum leher angsa
+ Pemasangan kloset leher angsa
« Pembangunan tangki septik
« Pembangunan pengolehan
lanjutan
4, Bilik ada dan sudah layak serta kloset

sudah leher angsa
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Lampiran 2.20

Kementerian Pekerjaan Umum
dan Perumahon Ral

Direktorot Jenderol Cipta Karya
Direktorot Sonitasi

BUKU PANDUAN

OPERASI DAN PEMELIHARAAN
SARANA DAN PRASARANA

SANITASI LPK

65

. 4 I I I L L L ¥
[BUKU PANDUAN OPERASI DAN PEMELIHARAAN SARANA DAN PRASARANA SANTTASI

LPK

Semula

Masukan atau perubahan

BAB 1 PENDAHULUAN

1.5 Referensi

3. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum
dan Perumahan Rakyat Nomor
25/PRT/M/2018 Tahun 2018 tentang
Standar Teknis Standar Pelayanan
Minimal Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat

3. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum
dan Perumahan Rakyat Nomor 13 Tahun
2023 teatang Standar Teknis Standar
Pelayanan Minimal Bidang Pekerjaan
Umum dan Bidang Perumahan Rakyat

BAB 2 KONSEP TEKNIS KEGIATAN SANITASI LPK

2.2 Bangunan Pendukung

Sumber air bersih dapat berupa:

(PDAM/PAM/PERUMDA/UPT);
2. Air tanah, diperoleh melalui:
- Sumur Air Tanah Dangkal: dan
- Sumur Air Tanah Dalam.
3 Mata air;
4. Sungai: dan
5. AirHujan

1. Sambungan air bersih perpipaan

Sumber air bersih dapat berupa:
1. Sambungan air bersih perpipaan
(PDAM/PAM/PERUMDA/UPT);
2. Air tanah, yang diperoleh melalui:
- Sumur Asr Tanah Dangkal
- Sumur Air Tanah Dalam
- Matar Air
- River Bed Water
3. Air sungai
4. Air Danau
5. Air Hujan
(Sumber:
https:/nuwsp.web.ididownload/pelatinan/
U_SPAM_Screen pdf)

Bab 3




Lampiran 2.21

Kemonterian Pekerjoan Umum
dan Perumahan

Direktorat Jenderal Cipta Karya
Direictorat Sanitast

BUKU PANDUAN
OPERASI DAN PEMELIHARAAN
SARANA DAN PRASARANA

TPS 3R

Tempat Pengolahan Sampah

Reduce Reuse Recycle

S

Semula

Masukan atau perubahan

‘yang dapat dilithat pada Lampiran F.

yang dapat dilihat pada Lampiran F.

2.2.2.2 Sarana Pemilahan sampah

B. Sarana Budidaya Maggot/Black
Soldier Fly (BSF)

Maggot dapat digunakan sebagai salah
satu alternatif pengolahan organik, untuk
sampah makanan terutama sayur dan
buah. Maggot merupakan larva dari lalat
Black Soldier Fly/BSF (Hermetia
illucens) yang tidak membawa racun,
bakteri maupun kuman sehingga aman
untuk dibudidayakan secara mandiri
maupun masif.

2.2.2.2 Sarana Pemilahan sampah

B. Sarana Budidaya Maggot/Black
Soldier Fly (BSF)

Maggot merupakan larva dari lalat Black
Soldier Fly/BSF (Hermetia illucens) yang
tidak membawa racun, bakter: maupun
kuman sehingga aman untuk
dibudidayakan secara mandiri maupun
masif. Maggot dapat digunakan sebagai
salah satu alternatif pengolahan organik.
untuk sampah makanan terutama sayur
dan buah.

2.3 Skema Pengelolaan Sampah di TPS
3R

1. Rumah tangga yang memiliki lahan
vang terbatas
a  Sistem takakura
b. Biopori, dan
¢. Komposter ayun
2. Rumah tangga yang memiliki lahan
lebih besar
a. Komposter tanam
b. Biodigester
c. Sistem SOSORT menggunakan
‘buis beton

2.3 Skema Pengelolaan Sampah di TPS
3R

Jika memungkinkan bisa dijelaskan
sedikit dari masing masing skema
pengelolaan sampah agar mudah dipahami
pembaca dan bisa dipraktekkan

1. Rumah tangga yang memiliki lahan
vang terbatas
a. Sistem takakura
Metode pembuatan kompos yang
ditujukan untuk mendaur-ulang sampah
dapur (misal- sisa sayuran. sisa nasi, sisa
lauk pauk, sampah buah yang lunak).
Syaratnya harus higienis tidak berbau dan
tidak jorok, mengingat dapur merupakan
tempat mengolah makanan. Sam
keranjang standar dengan starter 8 kg
dipakai oleh keluarga dengan jumlah total
anggota keluarga sebanyak 7 crang.
Sampah rumah tangga yang diolah di
keranjang in1 maksimal 1.5 kg per hant
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Lampiran 2.22

Kementerian Pekerjaan Umum el Lo
dan Perumahan Rakyat
Direktorat Jenderal Cipta Korya

Direktorat Sonitasi
O

‘ |BUKU PANDUAN PENGEMBANGAN KELEMBAGAAN TPS 3R (TEMPAT PENGOLAHAN

SAMPAH REDUCE REUSE RECYCLE)

BUKU PANDUAN
PENGEMBANGAN KELEMBAGAAN Semula Masukan atau perubahan

1.5 Regulasi Hukum 1.5 Regulasi Hukum
I I S 3 R 7. Peraturan Menteri Desa, Pembangunan | 7. Peraturan Menteri Desa, Pembangunan

Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi Nomer ©
i 2
TEMPAT PENGOLA' 'AN SAMPAI I Rzpmuk]nd_ngﬁ;;)Nmum:;l‘ahmZDli Tahm;%()ﬁgang?mmbum])ul’mm

3. Peraturan Menteri Hukum dan Hak Asasi | 8. Peraturan Menteri Hukum dan HAM
Manusia Republik Indonesia Nomor 3 Tahun | Nomor 10 Tahun 2010 tentang Perubahan atas
2016 tentang Tata Cara Pengajuan Peraturan Menteri Hukum dan Hak Asasi

P Pengesahan Badan Hukum dan | Manusia Republik Indonesia Nomer 3 Tahun
Persetujuan Perubahan Anggaran Dasar 2016 tentang Tata Cara Pengajuan
Perkumpulan Permohonan Pengesahan Badan Hukum dan
Persetujuan Perubahan Anggaran Dasar
Perkumpulan

P Pengelolaan, dan Pembubaran Badan Usaha | Tertinggal, dan Transmigrasi Nomor 4 Tahun
Milik Desa 2015 tentang Pendirian, Pengurusan dan
Reduce Reuse Recycle ) % Pengelolaan, dan Pembubaran Badan Usaha
- Milik Desa

9. Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik | 9. Kesalahan penulisan ‘tentang” pada
Indonesia Nomor 18 Tahun 2018 tentang | permendagri

Pedoman Penataan Lembaga + PERMENDAGRI No. 5 Tahun 2007
Kemasyarakatan tentang Pedoman Penataan Lembaga
Kemasyarakatan

®  Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor
18 Tahun 2018 tentang Lembaga
Kemasyarakatan Desa dan Lembaga
Adat

BAB 2 IDENTIFIKASI KEBUTUHAN PENINGKATAN KELEMBAGAAN

TPS 3R
2.2 Faktor-faktor Penyebab 2.2 Faktor-faktor Penyebab
ketidakberfungsian ketidakberfungsian

Tabe! 2. Faktor-fakior peayebab ‘Tabe! 2. Faktor-faktor peayebab
ketidakberfungsian ketidakberfungsian

Teknis Teknis
1) Sistem pengelolaan tidak berjalan karena | 1) Sistem pengelolaan tidak berjalan karena
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Lampiran 2.23

Kementerian Pekerjoan Umum
dan Perumahan Rakyat
Direktorat Jenderal Cipta Karya
Direktorot Sanitasi

Buku Panduan

PERAN SERTA
MASYARAKAT

DALAM PENGELOLAAN IBM
BIDANG SANITASI

Semula Masukan atau perubahan
Kesalahan penulisan pelaksana kegiatan
s sl TPS 3R. Sanimas SPALD-T dan Sanimas
S — | SPALD-S komunal
i g Pl B Sandic, ebivgge Lk i
Vogubucanborcva gl syt
o[
e
Rpenwi P
o[ P T R
g Pl I | Pl 17335
Pengiaa T 38

Peran  Serta
Pendekatan

35 Peningkatan
Masyarakat  Melalui
Non-Formal/Personal
3.5.2 Pelaksanaan

Agar capatan AIDA dapat diwujudkan
sebaiknya pertemuan tatap muka antara
Unsur dari Lembaga Pengelola IBM. ...
dengan penjelasan sebagai berikut:
- Pada tahap peningkatan
Awareness (Kesadaran), karena
Upaya untuk meningkatkan
kesadaran masyarakat adalah
uszha yang tidak mudah dan
tidak dapat langsung terwujud
maka pertemuan tatap muka
- Pada tahap peningkatan Interast
(Minat),
- Pada tahap peningkatan Desire
(Keinginan)
- Pada tahap peningkatan Action
(Alksi),
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Peran  Serta
Pendekatan

35 Peningkatan
Masyarakat Melalui
Non-Formal/Personal
3.5.2 Pelaksanaan

Agar capaian AIDA dapat diwujudkan

sebaiknya pertemuan tatap muka antara
Unsur dari Lembaga Pengelola IBM. ...
dengan penjelasan sebagai berikut:

- Tahap peningkatan Awareness
(Kesadaran), Upaya untuk
meningkatkan kesadaran
masyarakat adalah usaha yang
tidak mudah dan tidak dapat
langsung terwujud maka
pertemuan tatap muka

- Tahap peningkatan Interest
(Minat),

- Tahap peningkatan Desire
(Keinginan)

- Tahap peningkatan Action (Aksi).
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Kementerian Pekerjaan Umum
dan Perumahan Rakyat
Direktorat Jenderal Cipta Karya
Direktorat Sanitasi

pp/z////‘,ﬂll/b
PENGELOLAAN
KEUANGAN ‘

69

Semula

MasuKkan atau perubahan

BAB3

Pengelolaan keuangan dalam dunia
usaha dapat membantu pelaku usaha
dalam mengembangkan usaha dan

mengetahui  apakah wusaha yang
digeluti memberikan penghasilan
yang mencukupi, mengetahui

penerimaan dan pengeluaran alokasi
sesuai dengan pos sudah
ditetapkan (OJK_ 2021)

yang

Pengelolaan kevangan berkaitan
dengan kegiatan perencanaan,
pelaksanaan. penatausahaan,
pelaporan, dan pertanggungjawab
dana (Permendagri, 2018).
Pengelolaan keuangan harus dikelola
dengan efektif dan efisien dengan
berlandaskan pada program dan
kegiatan yang ada dalam organisasi
untuk mendapatkan income yang tepat
dan bermanfaat bagi organisasi
(Mbip1, 2020).

OJK. Permendagri dan Mbipi
seharusnya dimasukkan sebagai daftar
referensi juga pada bab 1 sub bab 1.5.
Rincikan juga kalimat yang diambil
pada Permendagri dari peraturan
nomor berapa

3.3 Tahapan Pengelolaan Keuangan IBM
sanitasi

Berikut adalah tahapan pengelolaan
keuangan IBM Sanitasi paska konstruksi:

3.3 Tahapan Pengelolaan Keuangan IBM
sanitasi

Berikut adalah tahapan pengelolaan
keuvangan IBM Sanitasi pasca konstruksi

BAB 3

5.1 Alur Pencatatan Keuangan

5.1 Alur Pencatatan Keuangan




Lampiran 2.25

Kementerian Pekerjaan Umum
' dan Perumahan Rakyat
Direkto sipta Karya
-

v

BUKU PANDUAN

PENDANAAN KEBERFUNGSIAN
DAN KEBERLANJUTAN

IBM SANITASI

[T, T e A N IV SV N N S S S S A S SV s AT

Semula

Masukan atau perubahan

atau Tanggung Jawab Sosial dan
Lingkungan

Permen BUMN Nomor
PER-05/MBU/2007, khususnya untuk
PBL, proyek-proyek sanitasi dapat masuk
melalui 3 (tiga) kategori lingkup yang
boleh mendapat alokasi, yaitu:

(Tanggung Jawab Sosial dan
Lingkungan)

Permen BUMN Nomor
PER-05/MBU/2007, khususnya untuk
PBL, proyek-proyek sanitasi dapat masuk
melalui 3 (tiga) kategori lingkup yang
boleh mendapat alokasi, yaitu

sarana dan/atau prasarana umum, dan
pelestarian alam.

sarana dan/atau pmsalaﬁa umum, dan
pelestarian alam

BAB 4 Prosedur Perolehan Data

4.3 Pendanaan Pemerintah
4.3.2 Usulan Program dan Kegiatan

Oleh karena Musrenbang
Desa/Kelurahan dihadiri banyak
pemangku kepentingan, maka
kesempatan bagi pengurus Lembaga
lola IBM Sanitasi

4.3 Pendanaan Pemerintah
4.3.2 Usulan Program dan Kegiatan

Oleh karena itu Mustrenbang
Desa/Kelurahan dihadiri banyak
pemangku kepentingan, Sehingga
pengurus Lembaga Pengelola IBM
Sanitasi berk untuk

Program/Kegiatan Q/P IBM Sanitasi
berikut tantangan permasalahan yang
dihadapi dalam mengelola IBM Sanitasi.
Sehingga usulan Proposal O/P IBM
Sanitasi akan mendapat dukungan dari
peserta dan disepakati sebagai
Program/Kegiatan prioritas
Desa/Kelurahan

menyampaikan Program Kegiatan O/P
sanitasi beserta tantangan permasalahan
vang dihadapi dalam mengelola IBM
sanitasi. Dengan adanya kegiatan tersebut
diharapkan vsulan Proposal O/P IBM
Sanitasi akan mendapat dukungan dari
peserta dan disepakati sebagai
Program/Kegiatan prioritas
Desa/Kelurahan
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4.4 Pendanaan Non Pemerintah
4.4.2 Pendanaan CSR/TJSL
Program CSR/TJSL dapat difasilitasi
melalui kerja sama Perusahaan dengan

Pamida atan karia eama Pameshaan

4.4 Pendanaan Non Pemerintah
4.4.2 Pendanaan CSR/TJSL
Program CSR/TJSL dapat difasilitasi
melalui kerja sama Perusahaan dengan

Damda atan karia cama Pameshaan
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Kementerian Pekerjaan Umum
dan Perumahan Rakyat
Direktorat Jenderal Cipta Karya
Direktorat Sanitasi

Buku Panduan

PENGEMBANGAN
USAHA TPS3R

Tempat Pengolahan Sampah
Reduce Reuse Recycle

[T S S T S S B S S S A S A S SR AR SRR |

BUKU PANDUAN PENGEMBANGAN USAHA TPS 3R

Semula

Masukan atau perubahan

BAB 1 Pendahuluan

1.1 Latar Belakang

Penyelenggaraan Tempat Pengolahan
Sampah Reduce-Reuse-Recycle (TPS
3R) merupakan pola pendekatan
pengelolaan persampahan pada skala
komunal atau kawasan,

Penanganan sampah dengan pendekatan
TPS 3R lebih menekankan kepada cara
pengurangan, pemanfaatan dan
pengolahan sejak dari sumbernya pada
skala komunal yang diharapkan dapat
mendukung ketercapaian target
pengurangan sampah dan mewujudkan
pengelolaan sampah yang berkelanjutan.

Sejak tahun 2015 hingga tahun 2022,
sudah dibangun sebanyak 1.027 TPS 3R
melalui proram kegiatan IBM Sanitasi
Direktorat Sanitasi Kementerian PUPR
dan diantaranya beroperasi dengan baik

Untuk menjaga keberfungsian dan
berkelanjutan TPS 3R perlu diupayakan
pengembangan pengusahaannya sebagat
usaha rintisan dan sebagai usaha pada
tingkatan Scalable dengan diversifikasi
melalui peningkatan layanan produk dan
jasa.

dan sebagiannya masih kurang berfungsi.

1.1 Latar Belakang

Penyelenggaraan Tempat Pengolahan
Sampah Reduce, Reuse, dan Recycle (TPS
3R) merupakan pola pendekatan
pengelolaan persampahan pada skala
komunal atau kawasan,

Penanganan sampah dengan pendekatan
TPS 3R berfokus pada upaya
pengurangan, pemanfaatan, dan
pengolahan sejak dari sumbernya dalam
skala komunal. Pendekatan in1 diharapkan
dapat mendukung pencapaian target
pengurangan sampah serta mewujudkan
pengelclaan sampah yang berkelanjutan.

Sejak tahun 2015 hingga 2022, telah
dibangun 1.027 TPS 3R melalu: program
IBM Samitasi yang dikelola oleh
Dircktorat Sanitasi Kementerian PUPR.
Sebagian diantaranya telah beroperasi
dengan baik, sementara yang lain masih
belum berfungsi secara optimal

Untuk memastikan keberfungsian dan
keberlanjutan TPS 3R, perlu dilakukan
pengembangan usaha sebagai rintisan
serta perluasan ke tingkat scalable melalut
diversifikasi layanan produk dan jasa

1.2 Maksud dan Tujuan
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1.2 Maksud dan Tujuan
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Kementerion Pekerjoan Umum
dan Perumahan Rakyat
Direktorat Jenderal Cipto Karya
Direktorot Sanitasi

2 BUKU PANDUAN
RERASI DAN PEMELIHARAAN
& "SARANA DAN PRASARANA

SANIMAS SPALD-T

SANIMAS SPALD-T

BUKU PANDUAN OPERASIONAL DAN PEMELIHARAAN SARANA DAN PRASARANA

Semula

Masukan atau perubahan

BAB 1 PENDAHULUAN

1.5 Referensi

1. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum
Perumahan Rakvat Nomor
29/PRT/M/2018 Tahun 2018 tentang
Standar Tekms Standar Pelayanan
Minimal Pekerjaan Umum  dan
Perumahan Rakyat:

Peraturan tidak berurut sesuai tahun

1.5 Referensi

1. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum
dan Perumzhan Rakyat Nomor L3
Tahun 2023 tentang Standar Teknis
Standar Pelayanan Minimal Bidang
Pekerjaan  Umum  dan  Bidang
Perumahan Rakyat

BAB 2 SISTEM DAN KOMPONEN PRASARANA DAN SARANA SANIMAS

SPALD-T
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2.1 Komponen Sanimas SPALD-T

1. Sub-sistem pelayanan, yang terdapat
bangunan  sumber air limbah
domestik yang berupa bilik toilet
dan/atau MCK rumah tangga;

211 Bangunan Sumber Air Limbah
Domestik
A Sarana MCK
Sarana di MCK meliputi:
C. Sarana Air bersih
Sumber air bersih dapat berupa:
1. PDAM atu jaringan perpipaan
lainnya:
2. Air tanah, diperolch melalui
+ Sumur Air Tanah Dangkal; dan

2.1 Komponen Sanimas SPALD-T

1. Subsistem pelayanan, merupakan
bangunan  unwk menyalurkan air
limbah domestik dari sumber melalui
perpipaan ke Sub-sistem
Pengumpulan yang berupa bilik toilet
dan’atau MCK rumah tangga;

(sumber: Peraturan Menteri Pekerja

Umum dan Perumahan Rakyat Nomor

04/PRT/M/2017 Tentang Penyelenggaraan

Sistem  Pengelolaan  Air  Limbah

Domestik)

211 Bangunan Sumber Air Limbah
Domestik

A, Sarana MCK

Sarana di MCK meliputic

€. Sarana Air bersih

Sumber air bersih dapat berupa

I Sambungan air bersih perpipaan
(PDAM/PAM/PERUMDA/UPT);

2 Airtanah vang dineroleh melahni-



Lampiran 3. Surat Penilaian Kerja Praktik

KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM
DIREKTORAT JENDERAL CIPTA KARYA
DIREKTORAT SANITASI
Jdalan Pattirurs Neeror 20 Kebeporn Bary, Jokarta Selatan 12110, Tebegan ((21] 72197178 ) 72787476

DAFTAR NILAI KERJA PRAKTIK
NOMOR ™ UM pLe feby Jon

Menindakdanjuti sarat Wekil Dekan | Fakutas Arsitektur Lanskap dan Teknologi Lingkungan
Universilas Trisakh Nomar 187/AK.04, 14 FALTLW2025 tanggal 18 Februar 2025 Perhal
Fenilalan Karja Praklix, bersama inl kami menerangian bahws

Nama ¢ Alighs Putrt Negara

NIM : 083002200008

Program Studi : Teknik Panolcgl

Tempat Kerja Praktik @ Direkloes! Sanitas, Dirsktoent Jenderat Cipta Karya,
Kementerian Pakarjaan Umum

Bdang Pareccarsan Teknis

diberikan penilaien berdasarkan knena yang dkersksn selsma masa magang dengsn
kurang lebih 175 jam. Adspun peniisian sebagal berikut ;

KOMPONEN PENILAIAN KERJA PRAKTEK
KOMPONEN PENILAIAN

NO,
1 | Kedisigiinan
2 | Kevsjnen
3
4
5
.6.

Keterampilan
Motwasi Ol
Koaklitan I

Kreatia dan inovasi - 5
{ ik dirsi dengan angka 3kals 0-100)

EEEEE

Jakarts, 17 Febraarl 2025
i, Pembimbing Kerja Prakik,
direkfocat Perencanaan Teknis Perata Kelcla Panyehatan Lingkungan
e tos Ant M

".t I

Pui Sethowsti S T.M.T
NIP. 168306272010122004
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Lampiran 4. Bukti Bimbingan dengan Dosen Pembimbing

Hari Hasil Asistensi Bukti Bimbingan
Tanggal

Senin, 1. Tambahkan

14 Juli alasan kerja

2025 praktik di
instansi
dituju pada
latar
belakang

2. Tambahkan
tujuan dan
manfaat
setelah
melakukan
kerja praktik
di instansi

3. Detailkan
kembali bab
2

Tanda Tangan

Pembimbing

Jumat, 1. Finalisasi
18 Juli laporan kerja

2025 praktik

M.
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